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ABSTRAK 

Muntahanah, Connyta. 2014. Analisis Kesalahan Kata Bantu Bilangan 
(Josūshi) Pada Siswa Kelas XII Bahasa SMAN 1 Pandaan Tahun Ajaran 
2013-2014. Program Studi Sastra Jepang, Universitas Brawijaya. 
Pembimbing: (1) Ismatul Khasanah, (II) Nadya Inda Syartanti 
 
Kata Kunci: Analisis Kesalahan, Kata Bantu Bilangan, dan Josūshi, 
 
 Kata bantu bilangan (josūshi) digunakan dalam menyatakan satuan atau 
jumlah, frekuensi atau kekerapan, ukuran atau derajat, urutan, persentase, 
kelipatan, dan sebagainya bagi kelompok objek (termasuk benda dan manusia) 
tertentu. Dalam kata bantu bilangan (josūshi), ada beberapa pengecualian yang 
mengalami perubahan bunyi setelah digabungkan dengan bilangan-bilangan 
tertentu. Hal tersebut memungkinkan terjadinya kesalahan bagi para pembelajar 
bahasa Jepang. Dalam penelitian ini, penulis akan menjawab rumusan masalah 
yaitu (1) Jenis kesalahan apa saja yang sering terjadi pada siswa kelas XII Bahasa 
SMAN I Pandaan Tahun Ajaran 2013-2014 dalam memahami kata bantu bilangan 
(josūshi), dan (2) Faktor penyebab kesalahan siswa kelas XII Bahasa SMAN I 
Pandaan Tahun Ajaran 2013-2014 dalam memahami kata bantu bilangan 
(josūshi). 
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian pendekatan 
kualitatif deskriptif  yang menggunakan tes dan kuesioner. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dari 39 responden, jenis kesalahan sering terjadi pada 
kesalahan fonologi. Faktor penyebab kesalahan tersebut karena adanya banyak 
pengecualian pada kata bantu bilangan (josūshi) yang mengalami perubahan bunyi 
setelah digabungkan dengan angka tertentu. 
 Penulis menyarankan kepada guru pengajar agar guru memberikan 
penjelasan dengan menggunakan istilah-istilah tatabahasa yang menarik, selain itu 
guru sebaiknya memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan sendiri 
media yang seperti apa yang digunakan dalam pembelajaran, karena pembelajar 
yang satu memiliki kesukaan yang berbeda dengan pembelajar lain. 
 Sedangkan saran kepada siswa untuk lebih banyak menghafal dan 
mempelajari kembali tentang pengecualian yang mengalami perubahan bunyi. 
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要旨 
 

ムンタハナ・コニタ・２０１４・助数詞の誤用分析―パンダアン国立第１

高校の２０１３－２０１４年度三年生の例―．ブラウィジャヤ大学日本文

学科． 
指導教官：（１）イスマトウル・ハサナー（２）ナディア・インダ・シャ

ルタンティ 
 
キーワード：誤用分析、助数詞 
 

助数詞は 記載された金額または数量で使用される。頻度または周波数、

大きさや程度、オーダー、割合、複数による。日本語は色々な種類の助

数詞がある。いくつかの例外があるから、学生にとっては使用法が大変難

しく感じられる。そのため、筆者は、パンダアン国立第１高校の２０１３

－２０１４年度三年生による助数詞の理解能力を研究することにした。 
 
 本研究では、筆者が二つの問題に答えようとする。その問題は（１）パ

ンダアン国立第１高校の２０１３－２０１４年度三年生の学生の助数詞

を使用するとき、どんな間違いをするか、（２）パンダアン国立第１高校

の２０１３－２０１４年度三年生 の学生の助数詞の誤用する原因は何か、

ということである。 
 

本研究は記述的で定質的で、テストとアンケートを使って行った。結

果として、全ての回答者からの３９のデータの中で、得られた平均値。助

数詞の変更の多くの例外の手間が要因である。 
 

パンダアン国立第１高校の２０１３－２０１４年度三年生は学生に助

数詞の使い方の違いについての説明を与えたほうがいい。教師はそれは文

法的用語の使用を説明するために提案されている。学習者は、他の学習者

との異なる嗜好を持っているから、学生はこのような学習で使用されてい

るものなど、独自のメディアを説明するための機会を提供したらいいと思

う。 
 

筆者の学習者 アドバイスは、助数詞についてを一所懸命勉強したらいいと

思う。 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Pendahuluan merupakan ulasan penjelasan dari suatu karya ilmiah yang 

menerangkan bagian-bagian dari isi karya ilmiah. Pada bab ini akan disajikan 

gambaran umum alasan penulis tentang topik yang ditulisnya. Unsur atau 

komponen pendahuluan tersebut adalah (1) latar belakang, (2) rumusan masalah, 

(3) tujuan dan manfaat penelitian, dan (4) definisi istilah. 

 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa memegang peranan yang sangat penting dalam masyarakat sebagai 

alat komunikasi. Dengan menggunakan bahasa seseorang dapat menyampaikan 

gagasan pikiran atau ide yang dimiliki yang kemudian dapat dimengerti oleh 

lawan bicara. Menurut Kridalaksana (1993:21), bahasa adalah sistem lambang 

bunyi yang arbiter, yang dipergunakan oleh para anggota suatu masyarakat untuk 

bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bahasa memegang peranan 

penting sebagai alat komunikasi dalam kehidupan manusia, karena fungsi dari 

bahasa itu sendiri adalah sebagai media atau sarana untuk menyampaikan 

(densetsu) suatu makna kepada seseorang baik secara lisan maupun secara tertulis 

(Sutedi, 2011:2). Oleh karena itu, banyak orang yang mempelajari bahasa dari 

negara-negara lain atau yang sering disebut bahasa asing. Bahasa yang biasanya 

ingin dipelajari oleh seseorang adalah bahasa dari negara maju ataupun negara 

1 
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yang mempunyai pengaruh dalam dunia internasional, salah satunya adalah 

negara Jepang. 

Dalam mempelajari bahasa, baik bahasa Indonesia maupun bahasa asing, 

khususnya dalam mempelajari bahasa Jepang diperlukan pemahaman tentang 

aturan yang terdapat pada bahasa tersebut. Oleh karena itu, pengetahuan tentang 

linguistik bahasa Jepang sangatlah penting baik bagi para pengajar maupun para 

pembelajar bahasa Jepang sebagai bahasa asing. Sutedi (2011:1) menyatakan 

bahwa, terjadinya kesalahan berbahasa Jepang pada pembelajar diantaranya 

disebabkan karena adanya kesalahan penerapan dari bahasa ibu terhadap bahasa 

Jepang. Seluk-beluk kalimat dibahas dalam cabang lingustik yang disebut 

sintaksis (tougoron). Masih banyak manfaat lainnya dari pemahaman linguistik 

bahasa Jepang, terutama bagi pembelajar bahasa Jepang, karena semua materi 

pelajaran bahasa Jepang pada hakikatnya merupakan bagian dari linguistik bahasa 

Jepang. Istilah linguistik dalam bahasa Jepang disebut gengogaku, sedangkan 

linguistik bahasa Jepang disebut dengan nihongo-gaku. Dengan demikian, dalam 

linguistik bahasa Jepang (nihongo-gaku) dipelajari tentang seluk-beluk bahasa 

Jepang yang mencakup berbagai cabang seperti dalam linguistik pada umumnya 

(Sutedi, 2011:2). 

Begitu pula dengan pembelajaran kata bantu bilangan (josūshi), kata bantu 

bilangan menurut Kridalaksana (1993:98), adalah kata atau bentuk yang 

menunjukkan golongan nomina, yang biasanya mengikuti kata bilangan; misalnya 

buah, keping dalam sebuah rumah, sekeping pohon. 
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Sedangkan josūshi yaitu kata-kata yang menyatakan satuan atau jumlah, 

frekuensi atau kekerapan, ukuran atau derajat, urutan, persentase, kelipatan, dan 

sebagainya bagi kelompok objek (termasuk benda dan manusia) tertentu 

(Sudjianto, 2009:117). Untuk menyebut beberapa jumlah suatu barang, dalam 

bahasa Indonesia tidak saja dipakai kata bilangan, tetapi selalu dipakai suatu kata 

yang menerangkan sifat atau macam barang itu. Kata semacam itu disebut kata 

bantu bilangan. Sama halnya dengan pemakaian kata bantu bilangan (josūshi) 

yang menyatakan keterangan jumlah berdasarkan pada sifat-sifat, ciri-ciri, atau 

karakteristik objeknya. 

Dalam kata bantu bilangan bahasa Jepang pada umumnya dipakai setelah 

bilangan-bilangan yang berasal dari bahasa Cina, namun ada juga beberapa 

diantaranya yang dipakai setelah bilangan bahasa Jepang asli. Diantaranya kata 

bantu bilangan (josūshi) ada yang mengalami perubahan bunyi awal katanya 

setelah digabungkan dengan bilangan-bilangan tertentu, seperti kata bantu 

bilangan berikut : 

1. 本 (hon) akan menjadi 本 (pon) apabila dipakai setelah bilangan : 

a. 一 (ichi) ‘satu’ 一 本 (ippon), 

b. 六 (roku) ‘enam’ 六 本 (roppon), 

c. 八 (hachi) ‘delapan’ 八 本 (happon), 

d. 十 (juu) ‘sepuluh’ 十 本 (jippon),  dan sebagainya.  
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2. 本 (hon) dapat menjadi 本 (bon) apabila dipakai setelah bilangan : 

a. 三 (san) ‘tiga’ 三 本 (sanbon) 

Macam-macam kata bantu bilangan yang seperti contoh diatas sering kali 

menyebabkan pembelajar bahasa Jepang khususnya dalam mempelajari kata bantu 

bilangan (josūshi) sering melakukan kesalahan dalam pemakaiannya. Hal ini 

disebabkan kurangnya pemahaman dan pengetahuan mengenai karakteristik 

bahasa yang dipelajari, yaitu perbedaan karakteristik antara kata bantu bilangan 

bahasa Indonesia dengan kata bantu bilangan bahasa Jepang. Dalam pemakaian 

kata bantu bilangan bahasa Indonesia, kata bantu bilangan tidak mengalami 

perubahan bunyi awal katanya setelah digabungkan dengan bilangan-bilangan 

tertentu, sehingga perbedaan inilah yang sangat berpengaruh pada pembelajar 

dalam mempelajari kata bantu bilangan bahasa Jepang, dan sering menjadi faktor 

utama terjadinya kesalahan dalam pembelajaran. Dari kasus seperti ini, maka 

penulis memilih tema “Analisis Kesalahan Kata Bantu Bilangan (Josūshi) 

Pada Siswa Kelas XII Bahasa SMAN 1 Pandaan Tahun Ajaran  2013-2014. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini akan membahas tentang : 

1. Jenis kesalahan apa saja yang sering terjadi pada siswa kelas XII Bahasa 

SMAN 1 Pandaan tahun ajaran 2013-2014 dalam memahami kata bantu 

bilangan (josūshi)? 
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2. Faktor penyebab kesalahan siswa kelas XII Bahasa SMAN 1 Pandaan tahun 

ajaran 2013-2014 dalam memahami kata bantu bilangan (josūshi)? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas penelitian ini memiliki tujuan dan 

manfaat penelitan sebagai berikut : 

1.3.1 Tujuan Penelitan 

1. Mengetahui kesalahan apa yang sering terjadi pada siswa kelas XII Bahasa 

SMAN 1 Pandaan tahun ajaran 2013-2014 dalam memahami kata bantu 

bilangan (josūshi). 

2. Mengetahui faktor penyebab kesalahan siswa kelas XII Bahasa SMAN 1 

Pandaan tahun ajaran 2013-2014 dalam memahami kata bantu bilangan 

(josūshi). 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan suatu pengetahuan kepada pembelajar bahasa Jepang, siswa 

bahasa khususnya, mengenai penggunaan kata bantu bilangan (josūshi) yang  

tepat. 

2. Meminimalisir atau menghindari kesalahan siswa dalam penggunaan kata 

bantu bilangan (josūshi). 
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1.4 Definisi Istilah 

Berikut adalah definisi dari istilah kunci yang digunakan dalam penelitian ini. 

a. Analisis Kesalahan adalah suatu teknik untuk mengidentifikasikan 

mengklasifikasikan dan menginterpretasikan secara sistematis kesalahan-

kesalahan yang sedang belajar bahasa asing atau bahasa kedua dengan 

menggunakan teori-teori prosedur-prosedur berdasarkan linguistik. (Pateda, 

1989:32) 

b. Kata Bantu Bilangan adalah kata atau bentuk yang menunjukkan golongan 

nomina, yang biasanya mengikuti kata bilangan (Kridalaksana, 1993:98). 

c. Josūshi adalah kata-kata yang menyatakan satuan atau jumlah, frekuensi atau 

kekerapan, ukuran atau derajat, urutan, persentase, kelipatan, dan sebagainya 

bagi kelompok objek (termasuk benda dan manusia)  tertentu (Sudjianto, 

2009:116). 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Kerangka teori merupakan kumpulan dan penjelasan yang berisi tentang 

referensi yang relevan dan digunakan sebagai landasan sebuah penelitan. Serta 

menjadi tolak ukur kualitas dari hasil penelitian tersebut. Pada bab ini akan secara 

khusus hal-hal yang berkaitan dengan bahan-bahan dalam penelitian ini yaitu 

mengenai kata bantu bilangan (josūshi). 

 

2.1 Numeralia (Sūshi) 

Numeralia dalam bahasa Jepang disebut dengan sushi. Sûshi ialah nomina 

yang menyatakan jumlah, bilangan, urutan, atau kuantitas, dalam bahasa 

Indonesia berarti numeralia. Kata-kata yang termasuk sushi ini, antara lain 

(Sudjianto, 1996:41) Numeralia Pokok (Honsūshi), Numeralia Tingkat (Junjo 

Sūshi), Numeralia Pecahan (Bunsū) dan Numeralia (kata bantu bilangan/josūshi). 

Dalam penelitian ini penulis membahas tentang kata bantu bilangan (josūshi). 

 

2.2 Kata Bantu Bilangan  (Josūshi) 

 Kata bantu bilangan adalah kata atau bentuk yang menunjukkan golongan 

nomina, yang biasanya mengikuti kata bilangan, misalnya buah, keping dalam 

sebuah rumah, sekeping papan (Kridalaksana, 1993:98). 

 Kata bantu bilangan dalam bahasa Indonesia biasa disebut juga pembantu 

bilangan atau banyak juga yang menyebutnya penggolong nomina (numeral 

7 
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classifier), dalam bahasa Jepang disebut josūshi. Josūshi dipakai dengan cara 

digabungkan setelah numeralia pokok untuk menyatakan golongan atau satuan 

benda/binatang/orang, menyatakan frekuensi atau kekerapan, menyatakan ukuran 

atau derajat, menunjukkan bentuk suatu benda, dan dapat pula menyatakan umur 

seseorang (Sudjianto, 1996:64). 

Kata bantu bilangan di sini adalah 助数詞 (josūshi) yaitu kata-kata yang 

menyatakan satuan atau jumlah, frekuensi atau kekerapan, ukuran atau derajat, 

urutan, persentase, kelipatan, dan sebagainya bagi kelompok objek (termasuk 

benda dan manusia) tertentu. Kata bantu bilangan pada umumnya dipakai setelah 

bilangan-bilangan yang berasal dari bahasa Cina, namun ada juga beberapa di 

antaranya yang dipakai setelah bilangan bahasa Jepang asli. Pemakaian kata bantu 

bilangan sangat tergantung pada sifat-sifat, ciri-ciri, atau karakteristik objeknya, 

misalnya benda-benda yang berbentuk bulat, agak panjang, dan lonjong, seperti 

rokok, pensil, paying, botol, dan sebagainya akan dihitung menggunakan kata 

bantu bilangan 本  (hon). Hanya untuk menghitung satuan binatang terdapat 

beberapa macam kata bantu bilangan tergantung karakteristik binatang tersebut. 

Binatang-binatang yang berukuran kecil seperti nyamuk, kucing, anjing, dan 

sebagainya biasanya memakai kata bantu bilangan 引き (hiki), burung dan ayam 

juga kadang-kadang memakai kata bantu bilangan 引き  (hiki). Tetapi untuk 

menyatakan satuan kelinci biasanya memakai kata bantu bilangan 羽 (wa). Untuk 

binatang-binatang besar seperti gajah, badak, sapi, kerbau, dan sebagainya 

biasanya memakai kata bantu bilangan 十 (too), sedangkan untuk ungas seperti 

ayam, burung-burung besar, dan sebagainya pada umumnya memakai kata bantu 
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bilangan 羽 (wa). Di antara kata bantu bilangan (josūshi) ada yang mengalami 

perubahan bunyi awal katanya setelah digabungkan dengan bilangan-bilangan 

tertentu, seperti kata bantu bilangan 本 (hon) akan menjadi 本 (pon) apabila  

dipakai setelah bilangan 一 (ichi) ‘satu’ 一本 (ippon), 六 (roku) ‘enam’ 六本 

(roppon), 八 (hachi) ‘delapan’ 八本 (happon), 十 (juu) ‘sepuluh’ 十本(jippon), 

dan sebagainya. Kata bantu bilangan 本 (hon) juga dapat menjadi 本 (bon) apabila 

dipakai setelah bilangan 三 (san) ‘tiga’ 三本 (sanbon). 

Macam-macam kata bantu bilangan (josūshi) banyak terdapat di dalam 

bahasa Jepang, antara lain dapat dilihat pada bagian berikut (Sudjianto, 

1996:118) : 

1) 倍 (Bai) 

Kata bantu bilangan 倍  (bai) dipakai untuk menyatakan kelipatan suatu 

bilangan. 

一倍 (ichibai) ‘satu kali lipat’ 六倍 (rokubai)  ‘enam kali lipat’ 
二倍 (nibai)    ‘dua kali lipat’ 七倍 (nanabai) ‘tujuh kali lipat’ 
三倍 (sanbai) ‘tiga kali lipat’ 八倍 (hachibai) ‘delapan kali lipat’ 
四倍 (yonbai) ‘empat kali lipat’ 九倍 (kyuubai)  ‘sembilan kali lipat’ 
五倍 (gobai) ‘lima kali lipat’ 十倍 (juubai)  ‘sepuluh kali lipat’ 

2) 番 (Ban) 

Kata bantu bilangan 番 (ban) dipakai untuk menyatakan urutan atau tingkatan 

一番 (ichiban) ‘nomor satu’ 六番 (rokuban) ‘nomor enam’  
二番 (niban)     ‘nomor dua’  七番 (nanaban) ‘nomor tujuh’  
三番 (sanban)  ‘nomor tiga’ 八番 (hachiban) ‘nomor delapan’ 
四番 (yonban)  ‘nomor empat’ 九番 (kyuuban)  ‘nomor sembilan’ 
五番 (goban)    ‘nomor lima’ 十番 (juuban)     ‘nomor sepuluh’ 
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Kata bantu bilangan seperti di atas dapat dipakai juga dengan cara 

menambahkan sufiks 目 (me) sehingga menjadi 一番目 (ichibanme) ‘yang 

kesatu’, 二番目(nibanme) ‘yang kedua’, dan seterusnya untuk menyatakan 

urutan. 

3) 番地 (Banchi) 

Kata bantu bilangan 番地 (banchi) dipakai pada waktu menyebutkan alamat 

atau tempat tinggal (sebagai daftar kepemilikan tanah) untuk menyatakan 

nomor yang dipakai sebagai bagian suatu wilayah yang ada di dalam suatu 市

(shi) ‘kota’,  町 / 庁 (machi/choo) ‘kota, blok, daerah bagian’, dan 村

(mura/son) ‘desa’. 

一番地 (ichibanchi)  三番地 (sanbanchi) 
二番地 (nibanchi)  四番地 (yonbanchi) 

4) 秒 (Byoo) 

Kata bantu bilangan 秒 (Byoo) dipakai untuk menyatakan jumlah detik. Cara 

bacanya sama dengan car abaca detik sebagai penunjuk waktu. 

一秒 (ichibyoo) ‘satu detik’  六秒 (rokubyoo) ‘enam detik’ 
二秒 (nibyoo)   ‘dua detik’  七秒 (nanabyoo) ‘tujuh detik’ 
三秒 (sanbyoo) ‘tiga detik’  八秒 (hachibyoo) ‘delapan detik’ 
四秒 (yonbyoo) ‘empat detik’  九秒 (kyuubyoo) ‘sembilan detik’ 
五秒 (gobyoo)  ‘lima detik’  十秒 (juubyoo) ‘sepuluh detik’ 
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5) 着 (Chaku) 

Kata bantu bilangan 着 (chaku) dipakai untuk menghitung pakaian, dalam 

bahasa Indonesia dapat berarti … buah atau … potong. 

一着 (itchaku) ‘satu buah’  六着 (rokuchaku) ‘enam buah’ 
二着 (nichaku) ‘dua buah’  七着 (nanachaku) ‘tujuh buah’ 
三着 (sanchaku) ‘tiga buah’ 八着 (hatchaku)    ‘delapan buah’ 
四着 (yonchaku) ‘empat buah’ 九着 (kyuuchaku)  ‘sembilan buah’ 
五着 (gochaku)  ‘lima buah’ 十着 (jitchaku)      ‘sepuluh buah’ 

6) 丁目 (Choome) 

Kata bantu bilangan 丁目  (choome) dipakai untuk menyatakan satuan 

wilayah sebagai bagian dari suatu 町 (machi/choo) ‘kota, blok, daerah bagian’. 

一丁目 (itchoome) ‘satu buah’  
二丁目 (nichoome) ‘dua buah’  

7) 打明日 (Daasu) 

Kata bantu bilangan 打明日 (daasu) (losin) dipakai untuk menyatakan satuan 

bilangan sejumlah dua belas. 

一打明日(ichidaasu) ‘satu losin’ 三打明日(sandaasu) ‘tiga losin’ 
二打明日(nidaasu) ‘dua losin’ 四打明日(yondaasu) ‘empat losin’ 

8) 台 (Dai) 

Kata bantu bilangan 台 (dai) dipakai untuk menyatakan satuan kendaraan, 

mesin (mesin tik, mesin jahit, radio, televisi, dsb) atau barang-barang lain 

yang bermesin. 

一台 (ichidai) ‘satu buah’  六台 (rokudai) ‘enam buah’ 
二台 (nidai)    ‘dua buah’  七台 (nanadai) ‘tujuh buah’ 
三台 (sandai)  ‘tiga buah’  八台 (hachidai) ‘delapan buah’ 
四台 (yondai) ‘empat buah’  九台 (kyuudai)  ‘sembilan buah’ 
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五台 (godai)   ‘lima buah’  十台 (juudai)     ‘sepuluh buah’ 

9) 度  (Do) 

Kata bantu bilangan 度  (do) dipakai untuk menyatakan frekuensi atau 

kekerapan. Dapat dipakai juga untuk menyatakan ukuran derajat. 

一度 (ichido) ‘satu kali/derajat’ 六度 (rokudo) ‘enam kali/derajat’  
二度 (nido) ‘dua kali/derajat’ 七度 (shichido) ‘tujuh kali/derajat’ 
三度 (sando) ‘tiga kali/derajat’ 八度 (hachido)‘delapan kali/derajat’ 
四度 (yondo) ‘empat kali/derajat’ 九度 (kyuudo)‘sembilan kali/derajat’ 
五度 (godo) ‘lima kali/derajat’ 十度 (juudo) ‘sepuluh kali/derajat’ 

10) 円 (En) 

Kata bantu bilangan 円 (en) dipakai untuk menyatakan satuan mata uang 

negara Jepang yang berarti yen dalam bahasa Indonesia. 

一円 (ichien) ‘satu yen’  六円 (rokuen) ‘enam yen’ 
二円 (nien) ‘dua yen’  七円 (nanaen) ‘tujuh yen’ 
三円 (san’en) ‘tiga yen’  八円 (hachien) ‘delapan yen’ 
四円 (yon’en) ‘empat yen’  九円 (kyuuen) ‘sembilan yen’ 
五円 (goen) ‘lima yen’  十円 (juuen)  ‘sepuluh yen’ 

11) 分 (Fun) 

Kata bantu bilangan 分 (fun) dipakai untuk menyatakan satuan waktu yang 

menyatakan menit. Kata bilangan ini mengalami perubahan bunyi untuk 

kelipatan sepuluh yaitu tidak dengan fun tetapi kata pun. 

一分 (ippun) ‘satu menit’ 六分 (roppun) ‘enam menit’ 
二分 (nifun) ‘dua menit’  七分 (nanafun) ‘tujuh menit’ 
三分 (sanpun) ‘tiga menit’ 八分 (happun) ‘delapan menit’ 
四分 (yonfun) ‘empat menit’ 九分 (kyuufun) ‘sembilan menit’ 
五分 (gofun) ‘lima menit’ 十分 (juppun) ‘sepuluh menit’ 
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12) 月 (Gatsu) 

Kata bantu bilangan 月 (gatsu) dipakai untuk menyatakan urutan bulan dalam 

satu tahun. 

一月 (ichigatsu) ‘Januari’  七月 (shichigatsu) ‘Juli’ 
二月 (nigatsu)  ‘Februari’  八月 (hachigatsu) ‘Agustus’ 
三月 (sangatsu) ‘Maret’   九月 (kyuugatsu) ‘September’ 
四月 (shigatsu) ‘April’   十月 (juugatsu) ‘Oktober’ 
五月 (gogatsu) ‘Mei’   十一月(juuichigatsu) ‘Nopember’ 
六月 (rokugatsu) ‘Juni’   十二月(juunigatsu) ‘Desember’ 

13) 号 (Goo) 

Kata bantu bilangan 号 (goo) dipakai untuk menyatakan nomor atau urutan. 

一号 (ichigoo)  ‘nomor satu’  六号 (rokugoo) ‘nomor enam’ 
二号 (nigoo) ‘nomor dua’  七号 (nanagoo) ‘nomor tujuh’ 
三号 (sangoo) ‘nomor tiga’  八号 (hachigoo) ‘nomor delapan’ 
四号 (yongoo) ‘nomor empat’  九号 (kyuugoo) ‘nomor sembilan’ 
五号 (gogoo) ‘nomor lima’  十号 (juugoo) ‘nomor sepuluh’ 

14) グラム (Guramu) 

Kata bantu bilangan グラム  (guramu) (gram) dipakai untuk menyatakan 

satuan ukuran berat suatu objek. 

一グラム    六グラム 
Ichiguramu ‘satu gram’  rokuguramu ‘enam gram’ 
二グラム    七グラム 
niguramu ‘dua gram’  shichiguramu ‘tujuh gram’ 
三グラム    八グラム 
sanguramu ‘tiga gram’  hachiguramu ‘delapan gram’ 
四グラム    九グラム 
yonguramu ‘empat gram’ kyuuguramu ‘sembilan gram’ 
五グラム    十グラム 
goguram ‘lima gram’  juuguramu ‘sepuluh gram’ 
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15) 杯 (Hai) 

Kata bantu bilangan 杯 (hai) dipakai untuk menyatakan satuan benda (air, 

nasi, dan benda cair) yang memakai gelas, cangkir, atau mangkuk. 

一杯 (ippai)  ‘satu gelas/cangkir/mangkuk’ 
二杯 (nihai)  ‘dua gelas/cangkir/mangkuk’ 
三杯 (sanbai) ‘tiga gelas/cangkir/mangkuk’ 
四杯 (yonbai) ‘empat gelas/cangkir/mangkuk’ 
五杯 (gohai)  ‘lima gelas/cangkir/mangkuk’ 
六杯 (roppai) ‘enam gelas/cangkir/mangkuk’ 
七杯 (nanahai) ‘tujuh gelas/cangkir/mangkuk’ 
八杯 (happai) ‘delapan gelas/cangkir/mangkuk’ 
九杯 (kyuuhai) ‘sembilang gelas/cangkir/mangkuk’ 
十杯 (jippai) ‘sepuluh gelas/cangkir/mangkuk’ 

16) 泊 (Haku) 

Kata bilangan 泊  (haku) dipakai untuk menyebutkan satuan waktu yang 

menyatakan jumlah malam sewaktu menginap di tempat lain. 

一泊 (ippaku) ‘satu malam’  六泊 (roppaku) ‘enam malam’ 
二泊 (nihaku) ‘dua malam’  七泊 (nanahaku) ‘tujuh malam’ 
三泊 (sanpaku) ‘tiga malam’  八白 (happaku) ‘delapan malam’ 
四泊(yonhaku) ‘empat malam’  九泊 (kyuuhaku) ‘sembilan malam’ 
五泊(gohaku) ‘lima malam’  十泊 (jippaku)  ‘sepuluh malam’ 

17) 匹 (Hiki) 

Kata bantu bilangan 匹 (hiki) dipakai untuk menyatakan satuan binatang kecil 

seperti serangga, ikan, burung, kucing, anjing, dan sebagainya. 

一匹 (ippiki) ‘satu ekor’  六匹 (roppiki) ‘enam ekor’ 
二匹 (nihiki)  ‘dua ekor’  七匹 (nanahiki) ‘tujuh ekor’ 
三匹 (sanbiki) ‘tiga ekor’  八匹 (happiki) ‘delapan ekor’ 
四匹 (yonhiki) ‘empat ekor’ 九匹 (kyuuhiki) ‘sembilan ekor’ 
五匹 (gohiki) ‘lima ekor’  十匹 (jippiki) ‘sepuluh ekor’ 
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18) 本 (Hon) 

Kata bantu bilangan 本 (hon) dipakai untuk menyatakan satuan benda yang 

agak panjang, bulat, namun lonjong seperti pensil, rokok, botol, dan 

sebagainya, dalam bahasa Indonesia berarti batang. 

一本    六本 
ippon ‘satu batang/botol’ roppon  ‘enam batang/botol’ 
日本    七本 
nihon ‘dua batang/botol’ nanahon ‘tujuh batang/botol’ 
三本    八本 
sanbon ‘tiga batang/botol’ happon ‘delapan batang/botol’ 
四本    九本 
yonhon ‘empat batang/botol’ kyuuhon ‘sembilan batang/botol’ 
五本    十本 
gohon ‘lima batang/botol’ jippon  ‘sepuluh batang/botol’ 

19) 時 (Ji) 

Kata bantu bilangan 時 (ji) dipakai untuk menunjukkan urutan waktu yang 

menyatakan jam. 

一時 (ichiji) ‘satu jam’  六時 (rokuji) ‘enam jam’ 
二時 (niji) ‘dua jam’  七時 (shichiji) ‘tujuh jam’ 
三時 (sanji) ‘tiga jam’  八時 (hachiji) ‘delapan jam’ 
四時 (yonji) ‘empat jam’  九時 (kyuuji) ‘sembilan jam’ 
五時 (goji) ‘lima jam’  十時 (juuji) ‘sepuluh jam’ 

20) 時間 (Jikan)  

Kata bantu bilangan 時間 (jikan) dipakai untuk menyatakan satuan waktu 

yang menyatakan jumlah jam. Kata bantu bilangan ini menggunakan kata 時

(toki), ditambahkan kata gozen (午前) untuk jam 00.00-12.00 dan gogo (午

後) pada jam 13.00-23.59. 

一時間 (ichijikan) ‘satu jam’  六時間 (rokujikan) ‘enam jam’ 
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二時間 (nijikan) ‘dua jam’  七時間 (shichijikan) ‘tujuh jam’ 
三時間 (sanjikan) ‘tiga jam’  八時間 (hachijikan) ‘delapan jam’ 
四時間 (yonjikan) ‘empat jam’  九時間 (kyuujikan) ‘sembilan jam’ 
五時間 (gojikan) ‘lima jam’  十時間 (juujikan) ‘sepuluh jam’ 

21) 課 (Ka) 

Kata bantu bilangan 課 (ka) dipakai untuk menyatakan satuan atau urutan 

topik pelajaran. 

一課 (ikka) ‘pelajaran satu’ 六課 (rokka)  ‘pelajaran enam’ 
二課 (nika) ‘pelajaran dua’ 七課 (nanaka) ‘pelajaran tujuh’ 
三課 (sanka)‘pelajaran tiga’ 八課 (hachika) ‘pelajaran delapan’ 
四課 (yonka)‘pelajaran empat’ 九課 (kyuuka) ‘pelajaran sembilan’ 
五課 (goka) ‘pelajaran lima’ 十課 (jikka)  ‘pelajaran sepuluh’ 

Sebelum kata-kata tersebut dapat disisipi kata 第 (dai) sehingga menjadi 第一

課 (daiikka) (pelajaran kesatu), 第二課 (dainika) (pelajaran kedua), 第三課 

(daisanka) (pelajaran ketiga), dan seterusnya. 

22) ヶ月 (Kagetsu) 

Kata bantu bilangan ヶ月 (kagetsu) dipakai untuk menunjukkan satuan waktu 

yang menyatakan jumlah bulan. 

一ヶ月    六ヶ月 
ikkagetsu ‘satu bulan’  rokkagetsu ‘enam bulan’ 
二ヶ月    七ヶ月 
nikagetsu ‘dua bulan’  nanakagetsu ‘tujuh bulan’ 
三ヶ月    八ヶ月 
sankagetsu ‘tiga bulan’  hakkagetsu ‘delapan bulan’ 
四ヶ月    九ヶ月 
yonkagetsu‘empat bulan’  kyuukagetsu ‘sembilan bulan’ 
五ヶ月    十ヶ月 
gokagetsu ‘lima bulan’  jikkagetsu ‘sepuluh bulan’ 
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23) 回 / 階 (Kai) 

Kata bantu bilangan 回 / 階 (kai) sama dengan kata bantu bilangan do yang 

dipakai untuk menayatakan frekuensi atau kekerapan, dapat dipakai juga 

untuk menyatakan urutan lantai atau tingkatan rumah, bangunan, atau gedung. 

一回/一階           六回/六階 
ikkai ‘satu kali/tingkat satu’        rokkai ‘enam kali/tingkat enam’ 
二回/二階           七回/七階 
nikai ‘dua kali/tingkat dua’         nanakai‘tujuh kali/tingkat tujuh’ 
三回/三階           八回/八階  
sankai ‘tiga kali/tingkat tiga’         hakkai‘delapan kali/tingkat delapan’ 
四回/四階           九回/九階 
yonkai ‘empat kali/tingkat empat’  kyuuka ‘sembilan kali/tingkat sembilan’ 
五回/五階           十回/十階 
gokai ‘lima kali/tingkat lima’        jikkai ‘sepuluh kali/tingkat sepuluh’ 

24) 軒 (Ken) 

Kata bantu bilangan 軒 (ken) dipakai untuk menyatakan satuan rumah atau 

bangunan. 

一軒 (ikken) ‘satu buah’  六軒 (rokken) ‘enam buah’ 
二軒 (niken) ‘dua buah’  七軒 (nanaken) ‘tujuh buah’ 
三軒 (sanken) ‘tiga buah’  八軒 (hakken) ‘delapan buah’ 
四軒 (yonken) ‘empat buah’ 九軒 (kyuuken) ‘sembilan buah’ 
五軒 (goken) ‘lima buah’  十軒 (jikken) ‘sepuluh buah’ 

25) キログラム (Kiroguramu) 

Kata bantu bilangan キログラム  (kiroguramu) (kilogram) dipakai untuk 

menyatakan ukuran berat suatu benda. 

一キログラム (ichikiroguramu)  ‘satu kilogram’ 
二キログラム (nikiroguramu)  ‘dua kilogram’ 
三キログラム (sankiroguramu)  ‘tiga kilogram’ 
四キログラム (yonkiroguramu)  ‘empat kilogram’ 
五キログラム (gokiroguramu)  ‘lima kilogram’ 
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六キログラム (rokkiroguramu)  ‘enam kilogram’ 
七キログラム (nanakiroguramu)  ‘tujuh kilogram’ 
八キログラム (hachikiroguramu)  ‘delapan kilogram’ 
九キログラム (kyuukiroguramu)  ‘sembilan kilogram’ 
十キログラム (jikkiroguramu)  ‘sepuluh kilogram’ 

26) キロメエトール  (Kiromeetoru) 

Kata bantu bilangan キロメエトール  (kiromeetoru) (kilometer) dipakai 

untuk menyatakan ukuran jarak dari suatu tempat ke tempat lain. 

一キロメエトール (ichikiromeetoru) ‘satu kilometer’ 
二キロメエトール (nikiromeetoru) ‘dua kilometer’ 
三キロメエトール (sankiromeetoru) ‘tiga kilometer’ 
四キロメエトール (yonkiromeetoru) ‘empat kilometer’ 
五キロメエトール (gokiromeetoru) ‘lima kilometer’ 
六キロメエトール (rokkiromeetoru) ‘enam kilometer’ 
七キロメエトール (nanakiromeetoru) ‘tujuh kilometer’ 
八キロメエトール (hachikiromeetoru) ‘delapan kilometer’ 
九キロメエトール (kyuukiromeetoru) ‘sembilan kilometer’ 
十キロメエトール (jikkiromeetoru) ‘sepuluh kilometer’ 

27) 個 (Ko) 

Kata bantu bilangan 個 (ko) dipakai untuk menyatakan satuan benda seperti 

telur, buah-buahan, bungkusan kecil, dan sebagainya, dalam bahasa Indonesia 

dapat berarti … buah, … biji, atau … butir. Kata bantu bilangan ini 

mempunyai arti yang sama dengan numeralia bahasa Jepang asli. 

一個 (ikko) ‘satu buah’  六個 (rokko)    ‘enam buah’ 
二個 (niko) ‘dua buah’  七個 (nanako) ‘tujuh buah’ 
三個 (sanko)‘tiga buah’  八個 (hakko)   ‘delapan buah’ 
四個 (yonko)‘empat buah’  九個 (kyuuko) ‘sembilan buah’ 
五個 (goko) ‘lima buah’  十個 (jikko)     ‘sepuluh buah’ 

 

 



19 
 

28) 枚 (Mai) 

Kata bantu bilangan 枚 (mai) dipakai untuk menyatakan satuan benda tipis 

seperti kertas, papan, kartu pos, perangko, kaus, baju, roti, kaca, piring dan 

segalanya. Kata bantu bilangan ini dapat berarti helai atau lembar. 

一枚 (ichimai) ‘satu lembar’  六枚 (rokumai)  ‘enam lembar’ 
二枚 (nimai) ‘dua lembar’  七枚 (nanamai) ‘tujuh lembar’ 
三枚 (sanmai) ‘tiga lembar’  八枚 (hachimai) ‘delapan lembar’ 
四枚 (yonmai) ‘empat lembar  九枚 (kyuumai) ‘sembilan lembar’ 
五枚 (gomai) ‘lima lembar’  十枚 (juumai)    ‘sepuluh lembar’ 

29) メートル (Meetoru) 

Kata bantu bilangan メートル (meetoru) (meter) dipakai untuk menyatakan 

satuan ukuran panjang suatu objek. 

一メートル    六メートル 
ichimeetoru ‘satu meter’  rokumeetoru ‘enam meter’ 
二メートル    七メートル 
nimeetoru  ‘dua meter’  nanameetoru ‘tujuh meter’ 
三メートル    八メートル 
sanmeetoru ‘tiga meter’  hachimeetoru ‘delapan meter’ 
四メートル    九メートル 
yonmeetoru ‘empat meter’  kyuumeetoru ‘sembilan meter’ 
五メートル    十メートル 
gomeetoru ‘lima meter’  juumeetoru  ‘sepuluh meter’ 

30) 名 (Mei) 

Kata bantu bilangan 名 (mei) sama dengan kata bantu bilangan nin, dipakai 

untuk menyatakan jumlah orang. Kata nin  mempunyai makna yang lebih 

halus/hormat daripada kata mei, sehingga kata mei jarang dipakai untuk 

menghitung orang yang lebih tua umurnya atau lebih tinggi kedudukannya 

dari pada pembicara. 
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一名 (ichimei) ‘satu orang’  六名 (rokumei) ‘enam orang’ 
二名 (nimei)    ‘dua orang’  七名 (nanamei) ‘tujuh orang’ 
三名 (sanmei) ‘tiga orang’  八名 (hachimei) ‘delapan orang’ 
四名 (yonmei) ‘empat orang’ 九名 (kyuumei)  ‘sembilan orang’ 
五名 (gomei)   ‘lima orang’  十名 (juumei)     ‘sepuluh orang’ 

31) 年間 (Nenkan) 

Kata bantu bilangan 年間 (nenkan) dipakai untuk menunjukkan satuan waktu 

yang menyatakan jumlah tahun. 

一年間    六年間 
ichinenkan ‘satu tahun’  rokunenkan ‘enam tahun’ 
二年間    七年間 
ninenkan ‘dua tahun’  nananenkan ‘tujuh tahun’ 
三年間    八年間 
sannenkan ‘tiga tahun’  hachinenkan ‘delapan tahun’ 
四年間    九年間 
yonnenkan ‘empat tahun’  kyuunenkan ‘sembilan tahun’ 
五年間    十年間 
gonenkan ‘lima tahun’  juunenkan  ‘sepuluh tahun’ 

32) 年生 (Nensei) 

Kata bantu bilangan 年生 (nensei) dipakai untuk menyatakan tingkatan siswa 

atau mahasiswa dalam suatu lembaga pendidikan. 

一年生     四年生 
ichinensei ‘tingkat/kelas satu’  yonnensei ‘tingkat/kelas empat’ 
二年生     五年生 
ninensei ‘tingkat/kelas dua’  gonensei ‘tingkat/kelas lima’ 
三年生     六年生 
sannensei ‘tingkat/kelas tiga  rokunensei ‘tingkat/kelas enam’ 

33) 日 (Nichi) 

Kata bantu bilangan 日 (nichi) dipakai untuk menyatakan urutan tanggal, 

kecuali tanggal 1 一日 (tsuitachi), tanggal 2 二日(futsuka), tanggal 3 三日
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(mikka), tanggal 4 四日 (yokka), tanggal 5 五日 (itsuka), tanggal 6 六日

(muika), tanggal 7 七日(nanoka), tanggal 8 八日(yooka), tanggal 9 九日

(kokonoka), tanggal 10 十日(tooka), tanggal 14 十四日(juuyokka),tanggal 19 

十九日 (juukunichi), tanggal 20 二十日 (hatsuka), tanggal 24 二十四日

(nijuuyokka), tanggal 29 二十九日(nijuukunichi), misalnya : 

十一日    二十二日  
juuichinichi ‘tanggal 11’  nijuuninichi ‘tanggal 22’ 
十二日    二十三日 
juuninichi  ‘tanggal 12’  nijuusannichi ‘tanggal 23’ 
十三日    二十五日 
juusannichi ‘tanggal 13  nijuugonichi ‘tanggal 25’ 
十五日    二十六日 
juugonichi ‘tanggal 15’  nijuurokunichi  ‘tanggal 26’ 
十六日    二十七日 
juurokunichi ‘tanggal 16’ nijuushichinichi ‘tanggal 27’ 
十七日    二十八日 
juushichinichi ‘tanggal 17’ nijuuhachinichi ‘tanggal 28’ 
十八日    三十日 
juuhachinichi ‘tanggal 18’ sanjuunichi ‘tanggal 30’ 
二十一日    三十一日 
nijuuichinichi ‘tanggal 21’ sanjuuichinichi ‘tanggal 31’ 

34) 人 (Nin) 

Kata bantu bilangan 人(nin) dipakai untuk menyatakan jumlah orang, kecuali 

1 orang 一人(hitori) dan 2 orang 二人(futari). 

三人 (sannin) ‘tiga orang’  七人 (shichinin) ‘tujuh orang’ 
四人 (yonnin) ‘empat orang’ 八人 (hachinin) ‘delapan orang’ 
五人 (gonin)  ‘lima orang’  九人 (kyuunin) ‘sembilan orang’ 
六人 (rokunin) ‘enam orang’ 十人 (juunin) ‘sepuluh orang’ 
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35) 歳 (Sai) 

Kata bantu bilangan 歳  (sai) dipakai untuk menyatakan jumlah umur atau 

usia seseorang, kecuali usia 20 tahun 二十歳(hatachi). Kata bantu bilangan 

ini dapat berarti tahun (umurnya). 

一歳 (issai) ‘satu tahun’  六歳 (rokusai) ‘enam tahun’ 
二歳 (nisai) ‘dua tahun’  七歳 (nanasai) ‘tujuh tahun’ 
三歳 (sansai) ‘tiga tahun’  八歳 (hassai) ‘delapan tahun’ 
四歳 (yonsai ) ‘empat tahun’ 九歳 (kyuusai) ‘sembilan tahun’ 
五歳 (gosai) ‘lima tahun’  十歳 (jissai)  ‘sepuluh tahun’ 

36) 冊 (Satsu) 

Kata bantu bilangan 冊  (satsu) dipakai untuk menyatakan satuan buku, 

majalah, buku catatan, dan sebagainya. Dalam bahasa Indonesia berarti 

…jilid, … buah (buku, majalah, dsb). 

一冊 (issatsu) ‘satu jilid’  六冊 (rokusatsu) ‘enam jilid’ 
二冊 (nisatsu) ‘dua jilid’  七冊 (nanasatsu) ‘tujuh jilid’ 
三冊 (sansatsu) ‘tiga jilid’  八冊 (hassatsu)  ‘delapan jilid’ 
四冊 (yonsatsu) ‘empat jilid’ 九冊 (kyuusatsu) ‘sembilan jilid’ 
五冊 (gosatsu) ‘lima jilid’  十冊 (jissatsu) ‘sepuluh jilid’ 

37) 週間  (Shuukan) 

Kata bantu bilangan 週間  (shuukan) dipakai untuk menunjukkan satuan 

waktu yang menyatakan jumlah minggu. 

一週間    四週間 
isshuukan ‘satu minggu’  yonshuukan ‘empat minggu’ 
二週間    五週間 
nishuukan ‘dua minggu’  goshuukan ‘lima minggu’ 
三週間    六週間 
sanshuukan ‘tiga minggu’ rokushuukan ‘enam minggu’ 
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38) 足 (Soku) 

Kata bantu bilangan 足 (soku) dipakai untuk menyatakan satuan alat kaki 

seperti sandal, slipper, kaus kaki, sepatu, dan sebagainya. Dalam bahasa 

Indonesia berarti ... pasang. 

一足 (issoku) ‘satu pasang’  六足 (rokusoku) ‘enam pasang’ 
二足 (nisoku) ‘dua pasang’  七足 (nanasoku) ‘tujuh pasang’ 
三足 (sanzoku) ‘tiga pasang’ 八足 (hassoku) ‘delapan pasang’ 
四足 (yonsoku) ‘empat pasang’ 九足 (kyuusoku) ‘sembilan pasang’ 
五足 (gosoku) ‘lima pasang’ 十足 (jissoku) ‘sepuluh pasang’ 

39) 束 (Taba) 

Kata bantu bilangan 束 (taba) dipakai untuk menyatakan satuan benda yang 

diikat, dipakai setelah numeralia bahasa Jepang asli. 

人束 (hitotaba) ‘satu ikat’ 
二束 (futataba) ‘dua ikat’ 

40) 頭 (Too) 

Kata bantu bilangan 頭  (too) dipakai untuk menyatakan jumlah binatang 

besar seperti, gajah, kuda, sapi, kerbau, dan sebagainya. 

一頭 (ittoo) ‘satu ekor’  六頭 (rokutoo)   ‘enam ekor’ 
二頭 (nitoo) ‘dua ekor’  七頭 (nanatoo)  ‘tujuh ekor’ 
三頭 (santoo) ‘tiga ekor’  八頭 (hachitoo) ‘delapan ekor’ 
四頭 (yontoo) ‘empat ekor’  九頭 (kyuutoo)  ‘sembilan ekor’ 
五頭 (gotoo) ‘lima ekor’  十頭 (jittoo)  ‘sepuluh ekor’ 

41) つ (Tsu) 

Kata bantu bilangan つ (tsu) dipakai untuk menyatakan jumlah barang. 

一つ (hitotsu) ‘satu buah’  六つ (muttsu) ‘enam buah’ 
二つ (futatsu) ‘dua buah’  七つ (nanatsu) ‘tujuh buah’ 
みっつ (mittsu)  ‘tiga buah’  八つ (yattsu)  ‘delapan buah’ 
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四つ (yottsu) ‘empat buah’  九つ (kokonotsu) ‘sembilan buah’ 
五つ (itsutsu) ‘lima buah’  十     (too)             ‘sepuluh buah’ 

42) 月 (Tsuki) 

Kata bantu bilangan 月 (tsuki) dipakai untuk menunjukkan satuan waktu yang 

menyatakan jumlah bulan, dipakai setelah numeralia bahasa Jepang asli. 

一月 (hitotsuki) ‘satu bulan’ 
二月 (futatsuki) ‘dua bulan’ 

43) 羽  (Wa) 

Kata bantu bilangan 羽 (wa) hampir sama dengan kata bantu bilangan hiki 

dan too yang berarti … ekor. Tetapi kata wa hanya dipakai untuk menyatakan 

satuan ungas seperti ayam, burung, dan sebagainya, selain itu dipakai juga 

untuk menyatakan satuan kelinci. 

一羽 (ichiwa) ‘satu ekor’  六羽 (rokuwa)  ‘enam ekor’ 
二羽 (niwa) ‘dua ekor’  七羽 (nanawa) ‘tujuh ekor’ 
三羽 (sanwa) ‘tiga ekor’  八羽 (hachiwa) ‘delapan ekor’ 
四羽 (yonwa) ‘empat ekor’  九羽 (kyuuwa) ‘sembilan ekor’ 
五羽 (gowa) ‘lima ekor’  十羽 (juuwa)  ‘sepuluh ekor’ 

44) 割 (Wari) 

Kata bantu bilangan 割 (wari) dipakai untuk menyatakan persentase, satu 

wari sama dengan sepuluh persen. Kata bantu bilangan wari  sering 

dipakai/digabungkan dengan kata biki sehinggga menjadi waribiki (potongan 

harga). Sehingga ichiwaribiki bisa berarti potongan harga  sebanyak 10%. 

一割 (ichiwari) ‘10%’  六割 (rokuwari) ‘60%’ 
二割 (niwari) ‘20%’  七割 (nanawari) ‘70%’ 
三割 (sanwari) ‘30%’  八割 (hachiwari) ‘80%’ 
四割 (yonwari) ‘40%’  九割 (kyuuwari) ‘90%’ 



25 
 

五割 (gowari) ‘50%’  十割 (juuwari)  ‘100%’ 

Dalam penelitian ini penulis tidak mengambil semua contoh untuk diteliti 

namun hanya mengambil beberapa kata bantu bilangan/josūshi yang umum dan 

sudah diajarkan kepada responden, yaitu tingkat kelas, bulan, jam, menit, 

frekuensi, jumlah orang, jumlah barang elektronik, jumlah barang, lantai, jumlah 

hewan, tanggal, harga dan usia. 

 

2.3 Analisis Kesalahan 

 Kesalahan adalah penyimpangan yang sifatnya sistematis, konsisten, dan 

menggambarkan kemampuan pembelajar yang mengacu pada kompetensi (Corder 

dalam Pateda, 1989:32). Studi mengenai analisis kesalahan erat kaitannya dengan 

pengajaran bahasa, tetapi analisis kesalahan lebih ditekankan pada proses belajar 

B2. Melalui kegiatan analisis kesalahan dapat diungkapkan berbagai macam hal 

tentang kesalahan berbahasa yang dibuat atau dilakukan oleh pembelajar bahasa. 

Sehingga kesalahan itu dapat ditentukan jenis, daerah sifat, sumber dan penyebab 

kesalahan. 

 Hubungan antara pengajaran bahasa dengan kesalahan berbahasa sering 

terjadi. Ini menunjukkan bahwa kesalahan berbahasa itu erat kaitannya dengan 

pengajaran bahasa baik pengajaran bahasa ibu maupun bahasa asing. Kesalahan 

bahasa itu sendiri dapat menghambat proses pengajaran bahasa. 

Oleh karena itu perlu adanya evaluasi, evaluasi yang dilaksanakan untuk 

mengetahui hasil belajar siswa dalam memahami pelajaran khususnya kata bantu 

bilangan bahasa Jepang. Untuk mengukur hasil belajar siswa guru biasanya 
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melakukan  evaluasi dengan menggunakan tes. Dengan menggunakan tes tersebut, 

maka akan diketahui tingkat pemahaman dalam kegiatan pembelajaran dan jenis 

kesalahan yang sering dilakukan oleh siswa. 

 

2.4 Taksonomi Kesalahan Berbahasa 

Ada empat taksonomi yang penting dan perlu kita ketahui mengenai 

kesalahan berbahasa berdasarkan pendapat Tarigan (1988:145) yaitu : 

1. Taksonomi Kategori Linguistik 

Taksonomi kategori linguistik adalah taksonomi yang mengklasifikasikan 

kesalahan berbahasa berdasarkan komponen linguistik atau unsur-unsur linguistik. 

Ada beberapa taksonomi yang didasarkan pada butir linguistik yang dipengaruhi 

oleh kesalahan yaitu komponen-komponen bahasa yang mencakup fonologi 

(ucapan), sintaksis (tata bahasa), morfologi (gramatika), dan semantik merupakan 

dasar dari keempat taksonomi yang ada. Berikut ini adalah keempat komponen 

taksonomi linguistik yaitu : 

a. Kesalahan Fonologi 

Kesalahan dalam fonologi adalah kesalahan yang berkaitan dengan ucapan 

yang kemudian di bagi menjadi dua yaitu kesalahan ucapan dan kesalahan ejaan. 

b. Kesalahan Morfologi 

Kesalahan morfologi adalah kesalahan memakai bahasa yang disebabkan 

salah memilih afik, salah menggunakan kata ulang, salah menyusun kata majemuk 

dan salah memilih bentuk kata. 
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Penulis tidak menggunakan kesalahan morfologi karena dalam penelitian ini 

tidak berhubungan dengan kata majemuk. 

c. Kesalahan Sintaksis 

Kesalahan sintaksis adalah kesalahan atau penyimpangan struktur frasa, 

klausa atau kalimat serta ketidaktepatan pemakaian partikel. 

d. Kesalahan Leksikon 

Kesalahan leksikon adalah kesalahan dalam memakai kata yang tidak tepat 

atau kurang tepat. 

Kesalahan fonologi dibagi menjadi dua, yaitu (Tarigan, 1988:197) : 

1) Kesalahan ucapan 

Yaitu kesalahan pengucapan kata sehingga menyimpang dari ucapan baku 

atau bahkan menimbulkan perbedaan makna. Sedangkan Yoshikawa (1997:9) 

membedakan kesalahan ucapan menjadi dua yaitu : 

a) Kesalahan penggunaan bunyi tunggal /単音 (tan’on) 
Contoh :九時 (kuji) dibaca きゅうじ (kyuuji) seharusnya くじ (kuji). 
 

b) Kesalahan aksen dan intonasi /アクセント, イントネーション (akusento, 
intonēshon) 
Contoh :九時 (kuji) dibaca くうじ(kuuji) seharusnya dibaca くじ (kuji). 

2) Kesalahan ejaan 

Kesalahan ejaan adalah kesalahan menulis kata atau kesalahan menggunakan 

tanda baca. Selain pendapat Tarigan (1998:198) Yoshikawa (1997:9) juga 

berpendapat sama kemudian membagi kesalahan ejaan menjadi dua yaitu : 

a) Kesalahan penulisan karakter huruf 

Contoh : 
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Untuk kata bantu bilangan yang menyatakan frekuensi ditulis dengan 一階

(ikkai) bukan 一回 (ikkai), hal ini biasanya terjadi karena jumlah karakter 

huruf yang berbeda namun mempunyai cara pengucapan yang sama. 

b) Kesalahan penulisan bentuk formal 

Kesalahan penulisan bentuk formal tidak terdapat pada penggunaan sushi, 

namun terdapat pada kata kerja atau doushi sehingga tidak digunakan dalam 

penelitian ini. 

Sedangkan Kesalahan Leksikon adalah kesalahan dalam memakai kata yang 

tidak atau kurang tepat (Tarigan, 1988:200). Kemudian Yoshikawa (1997 : 9) 

membaginya menjadi dua yaitu : 

(1) Kesalahan pemilihan kata 

Kesalahan pemilihan kosakata merupakan indikasi dalam suatu bidang. 

Kesalahan tersebut merupakan kesalahan pemakaian kosakata yang tidak 

tepat pada tempatnya atau juga bisa disebut salah konteks yaitu salah 

memakai kosakata yang tidak sesuai dengan konteks kalimat. 

Contoh : 

わたしのさかなは (みっつ) がいます 
Watashi no sakana wa (mittsu) ga imasu. 
Ikan saya ada tiga buah. 
 
わたしのさかなは (さんびき) がいます 
Watashi no sakana wa (sanbiki) ga imasu. 
Ikan saya ada tiga ekor. 
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(2) Kesalahan pengungkapan ekspresi 

Kesalahan pengungkapan atau ekspresi merupakan kesalahan menempatkan 

kata dalam kalimat sehingga walaupun pemilihan katanya benar namun 

kalimatnya menjadi janggal. 

Contoh : 

Untuk menanyakan jumlah seharusnya memakai いくつ (ikutsu), tetapi yang 

digunakan adalah 何つ (nantsu). 

2) Taksonomi Siasat Permukaan 

Taksonomi siasat permukaan merupakan taksonomi yang menyoroti 

bagaimana cara-cara struktur permukaan berubah. Taksonomi ini menitikberatkan 

pada cara-cara struktur permukaan berubah. Secara garis besar kesalahan yang 

terdapat dalam taksonomi siasat permukaan adalah permukaan adalah kesalahan 

penghilangan, penambahan, salah formasi dan salah susun. Dalam taksonomi 

siasat permukaan yang akan digunakan untuk penelitian ini adalah kesalahan 

penambahan dan penghilangan (Taringan, 1988 : 148) 

(1) Penghilangan 

Kesalahan penghilangan ditandai dengan ketidakhadiran suatu butir yang 

seharusnya ada dalam ucapan maupun penulisan yang tidak benar. 

Contoh : 

三日 / みっか (mikka) jawaban siswa みか (mika). 

Pada tipe kesalahan ini siswa kurang menambahkan huruf っ (tsu) sebagai 

penanda konsonan rangkap. 
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(2) Penambahan 

Kesalahan penambahan merupakan kebalikan dari kesalahan penghilangan. 

Kesalahan ini ditandai dengan hadirnya suatu butir atau unsur yang seharusnya 

tidak muncul dalam ucapan maupun tulisan yang baik dan benar. 

Contoh : 

10 ekor / じゅっぴき(juppiki) jawaban siswa じゅうっぴき (juuppiki). 

Dalam kata bantu bilangan (josūshi) untuk menyatakan banyaknya ungas, 

menggunakan kata じゅっぴき (juppiki). 

3) Taksonomi Efek Komunikatif 

Dalam taksonomi ini kesalahan dipandang dari efek yang ditimbulkan 

terhadap penyimak atau pembaca. Pusat perhatian dalam taksonomi ini tertuju 

pada pembedaan antara kesalahan yang seolah-olah menyebabkan salah 

komunikasi. 

4) Taksonomi Komparatif 

Taksonomi komparatif ini merupakan taksonomi yang kesalahannya 

didasarkan pada perbandingan antara struktur-struktur kesalahan bahasa kedua 

dan tipe-tipe konstruksi lainnya. 

Dari keempat jenis taksonomi di atas yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah taksonomi kategori linguistik dan taksonomi siasat permukaan. Penulis 

tidak menggunakan taksonomi efek komunikatif, karena pada penelitian ini 

menggunakan tes tulis saja. Sedangkan penulis tidak menggunakan taksonomi 

komparatif, karena pada penelitian ini tidak membandingkan struktur-struktur 

kesalahan bahasa kedua dan tipe-tipe konstruksi lainnya.  
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2.5 Penyebab Kesalahan 

 Setelah mengetahui jenis kesalahan, penyebab kesalahan perlu dicari agar 

kesalahan dapat diperbaiki. Menurut Pateda (1989:67), ada 6 penyebab kesalahan. 

1. Pendapat Populer 

Penyebab kesalahan yang bersumber pada ketidak-hatian pembelajar 

pengetahuan  terhadap bahasa yang dipelajari, dan interferensi. Kesalahan 

bersumber pada pemilihan bahan yang terlalu rumit, teknik pengajaran yang 

kurang menarik atau kurang benar. 

2. Bahasa ibu 

Bahasa ibu atau dalam bahasa asing yaitu first language atau mother 

language ini memberi pengaruh terhadap proses belajar bahasa kedua atau bahasa 

asing. Hal ini dikarenakan bahwa setiap hari pembelajar tersebut berada dalam 

situasi yang didominasi oleh penggunaan bahasa ibu. 

3.  Lingkungan 

Lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan yang turut memberikan 

pengaruh terhadap penguasaan bahasa seorang pembelajar. Lingkungan meliputi 

di sekolah, di rumah dan lingkungan masyarakat. 

4. Kebiasaan 

Kebiasaan berhubungan dengan pengaruh bahasa ibu dan lingkungan. 

Pembelajar terbiasa dengan pola-pola bahasa yang didengarnya. Pola dan bentuk 

tersebut sudah menjadi kebiasaan sehingga kesalahan pun sulit dihilangkan.  
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5. Interlingual 

Menurut Selinker (dalam Pateda, 1989:73), interlingual adalah aktivitas 

belajar yang menghasilkan pola-pola pada bahasa kedua yang dipengaruhi oleh 

bahasa pertama. Interlingual atau transfer positif terjadi akibat system bahasa ibu 

mirip dengan bahasa yang dipelajari.  

6. Interferensi 

Menurut Baradja (dalam Pateda, 1989:75), interferensi adalah adanya 

tuturan seseorang yang menyimpang dari norma-norma bahasa pertama sebagai 

akibat dari perkenalannya dengan bahasa kedua, atau baliknya, menyimpang dari 

bahasa kedua akibat kuatnya daya tarik pola-pola yang terdapat pada bahasa 

pertama. Menurut Pateda (1989:75) prinsip interferensi yaitu, adanya pengaruh 

yang berasal dari bahasa pertama atau bahasa ibu yang memiliki kaidah yang 

berbeda dengan bahasa yang sedang dipelajari, dan bahasa pertama memberikan 

pengaruh terhadap pembelajar ketika mempelajari bahasa yang sedang dipelajari 

tersebut. 

 

2.6 Penelitian Terdahulu 

Ada beberapa penelitian yang relevan, sebagai berikut : 

1. Nunik Indrawati (2003) dengan judul “Analisis Kesalahan Penggunaan 

Kata Bilangan / Suushi ( 数詞 ) yang Menyatakan Waktu Pada Siswa 

Kelas XI Bahasa SMA Negeri 2 Nganjuk Tahun Ajaran 2007/2008”. 

Penelitian tersebut menggunakan metodologi kuantitatif. Hasil 
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penelitiannya menunjukkan adanya kesalahan banyak terjadi pada 

kesalahan pemilihan kata yang menyatakan menit. 

Berbeda dengan penelitian tersebut, dalam penelitian ini akan 

menganalisis tentang Analisis kesalahan kata bantu bilangan (josūshi) pada siswa 

kelas XII Bahasa SMAN 1 Pandaan Tahun Ajaran 2013-2014, dan menggunakan 

metode penelitian pendekatan kualitatif deskriptif dengan instrumennya yaitu tes 

dan kuesioner. Jika pada penelitian terdahulu yang pertama hanya menganalisis 

penggunaan kata bilangan / Suushi ( 数詞 ) yang menyatakan waktu saja, maka 

dalam penelitian ini penulis mengembangkan peneliti terdahulu dengan 

menganalisis tentang kata bantu bilangan (josūshi) secara keseluruhan yang sudah 

diajarkan kepada responden. 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 Metode penelitian erat kaitannya dengan teknik dan instrumen penelitian. 

Metode adalah cara yang harus dilakukan, teknik adalah cara dalam menjalankan 

metode, sedangkan instrument adalah alat yang digunakan. Fungsi dari metode ini 

adalah untuk memperlancar pencapaian tujuan secara lebih efektif dan efisien. 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 Berdasarkan dari pengumpulan data, penulis ingin mengetahui tingkat 

kemampuan memahami siswa bahasa dalam menggunakan kata bantu bilangan 

bahasa Jepang dengan cara menyebar tes dan angket. Penelitian dalam bahasa 

asing mempunyai peran  yang sangat penting untuk meningkatkan hasil proses 

belajar-mengajar. Hal ini dapat memberi masukan pada para pengajar maupun 

yang sedang belajar bahasa asing, sehingga nantinya proses pembelajaran 

berlangsung efektif. 

Penelitian yang akan dilakukan dalam skripsi ini yaitu pendekatan 

kualitatif deskriptif. Dengan demikian akan menghasilkan gambaran atau 

fenomena yang sebenarnya. 

 

3.2 Sumber Data 

 Sumber data dalam penelitian adalah dari manakah subjek memperoleh 

data. Dalam penelitian ini adalah tes dan angket oleh responden siswa Bahasa 

34 
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SMAN 1 Pandaan Tahun Ajaran 2013-2014. Penulis memilih responden siswa 

Bahasa kelas XII karena mereka sudah belajar cukup banyak tentang kata bantu 

bilangan (josūshi). Selain itu, mereka lebih fokus belajar bahasa Jepang, 

dibandingkan dengan kelas dibawahnya. Penulis mengambil 39 responden siswa 

kelas XII Bahasa SMAN 1 Pandaan Tahun Ajaran 2013-2014.  

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini terletak di SMAN 1 Pandaan yang beralamat di Jalan 

Dr. Suetomo Pandaan, Kabupaten Pasuruan. 

3.2.2  Waktu Pengambilan Data 

 Pelaksanaan tes dilaksanakan pada 25 April 2014 pukul 11.00-12.00 WIB 

di kelas XII IB1 dan pukul 12.00-13.00 di kelas XII IB2 SMAN 1 Pandaan. 

Waktu yang digunakan adalah 60 menit untuk mengisi kuesioner dan tes. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

 Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran terhadap 

fenomena sosial maupun alam. Meneliti dengan data yang sudah ada lebih tepat 

kalau dinamakan membuat laporan dari pada melakukan penelitian. Namun 

demikian dalam skala yang paling rendah laporan juga dapat dinyatakan sebagai 

bentuk penelitian (Sugiyono, 2010:102). 

Karena pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka 

harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan 

instrumen penelitian. Jadi instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan 
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mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2010:102). 

Langkah-langkah yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut. 

1. Pembuatan Soal Tes 

Arikunto (2006:150) menjelaskan pengertian tes adalah sederetan 

pertanyaan / latihan untuk mengukur keterampilan, pengukuran, intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. 

Dalam tes ini soal tes yang dibuat berkaitan dengan kata bantu bilangan 

(josūshi) dengan jumlah soal 105. Diantaranya ada yang mengalami perubahan 

bunyi awal katanya setelah digabungkan dengan bilangan-bilangan tertentu, 

seperti kata bantu bilangan hon akan menjadi pon apabila dipakai setelah bilangan 

ichi (1). Tes tulis dibagi menjadi empat bagian. Untuk tes bagian pertama yaitu, 

berupa melengkapi kolom yang terdiri dari kata bantu bilangan (josūshi) tentang 

tingkat kelas, bulan, jam, menit, frekuensi, jumlah orang, jumlah barang 

elektronik, jumlah barang, lantai, jumlah hewan, tanggal dan harga. Untuk tes 

bagian kedua yaitu, berupa menjodohkan dari bahasa Indonesia ke bahasa Jepang 

sesuai dengan pasangan kata bantu bilangan (josūshi) yang benar. Untuk tes 

bagian ketiga yaitu, berupa melingkari jawaban yang benar dari pilihan jawaban 

yang sudah ada. Sedangkan untuk tes bagian keempat yaitu, siswa ditugaskan 

untuk membuat karangan pendek dengan menggunakan kata bantu bilangan 

bahasa Jepang minimal ada 5 kata bantu bilangan (josūshi). Pada penelitian tes 

tulis ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah dalam mengetahui jenis 

kesalahan apa saja yang terjadi pada siswa kelas XII Bahasa SMAN 1 Pandaan 

Tahun Ajaran 2013-2014 dalam memahami kata bantu bilangan (josūshi). 
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2. Kuesioner (Angket) 

Dalam penyusunan pertanyaan kuesioner, penulis membuat 12 pertanyaan. 

Terdiri dari 8 pertanyaan berupa pilihan ganda dan 4 pertanyaan esai dengan 

memberi penjelasan. Pertanyaan kuesioner seputar dengan faktor penyebab 

kesulitan dalam memahami kata bantu bilangan bahasa Jepang. Kuesioner ini 

bertujuan untuk mencari jawaban dari rumusan masalah kedua yaitu faktor 

penyebab kesalahan siswa dalam memahami kata bantu bilangan (josūshi). 

 

3.4 Teknik Analisis Data 

 Analisis data dilakukan setelah tes dan kuesioner sudah diperoleh kembali 

kepada penulis. Analisis data bertujuan untuk menjawab permasalahan dalam 

penelitian ini mengenai analisis kesalahan siswa kelas XII Bahasa SMAN 1 

Pandaan Tahun Ajaran 2013-2014 dalam memahami kata bantu bilangan (josūshi). 

Berikut adalah tahapan dalam analisis data : 

1. Setelah semua instrumen penelitian terkumpul, penulis akan mencocokkan 

jawaban tes dari responden dengan kunci jawaban. 

2. Menghitung jumlah jawaban benar dan salah lalu menampilkan dalam bentuk 

tabel dan persentase. 

3. Setelah mengetahui jumlah data jawaban salah dan benar kemudian penulis 

mengklasifikasikan dan menghitung jawaban responden sesuai dengan 

masing-masing jenis kesalahannya. 

4. Melakukan analisis data berdasarkan klasifikasi jenis kesalahan. 
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5. Menghitung jawaban kuesioner dari responden lalu menampilkan hasilnya 

dalam bentuk tabel. 

6. Mengklasifikasikan dan menganalisis jawaban kuesioner. 

7. Hasil analisis akan dideskripsikan menggunakan bahasa dan kata-kata 

sehubungan dengan jenis kesalahan yang sering terjadi pada responden dalam 

memahami kata bantu bilangan (josūshi). 

8. Setelah semua data selesai dianalisis, hasil penelitian akan disimpulkan. 

 

 



 
 

BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

 

 Pada bab ini akan dideskripsikan hasil tes soal yang membahas tentang 

kemampuan siswa kelas XII Bahasa SMAN 1 Pandaan Tahun Ajaran 2013-2014 

dalam memahami kata bantu bilangan (josūshi).  

 

4.1 Temuan 

4.1.1 Tes Kepada Siswa Kelas XII Bahasa SMAN 1 Pandaan Angkatan 
2013-2014 

 
Pada hasil tes penggunaan kata bantu bilangan (josūshi) diketahui bahwa 

beberapa subjek penelitian melakukan kesalahan di setiap bagian soal. Hal 

tersebut membuktikan bahwa kurangnya pemahaman dalam menggunakan kata 

bantu bilangan (josūshi) sehingga menyebabkan terjadinya kesalahan. Berikut 

adalah temuan kesalahan berdasarkan jenis kesalahannya : 

Tabel 4.1 Temuan Jenis Kesalahan 
Jenis Kesalahan Temuan 

Kesalahan taksonomi siasat permukaan Penghilangan 5 
Penambahan 17 

Kesalahan taksonomi kategori linguistik Fonologi 28 
Leksikon 18 

 

Hasil keseluruhan persentase jumlah benar dan salah pada 105 soal, data 

tersebut disajikan pada tabel 1, 2 dan 3 (Tabel terlampir). 
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4.1.2 Kuesioner Kepada Siswa Kelas XII Bahasa SMAN 1 Pandaan 
Angkatan 2013-2014 

 
Berikut akan dijelaskan mengenai hasil kuesioner yang telah disebarkan 

pada responden yaitu siswa bahasa kelas XII SMAN 1 Pandaan Angkatan 2013-

2014. Dalam kuesioner tersebut terdapat 12 pertanyaan yang terdiri dari 8 

pertanyaan pilihan ganda dan 4 pertanyaan uraian. Pertanyaan tersebut berkaitan 

dengan penggunaan kata bantu bilangan (josūshi). Berikut adalah hasil persentase 

hasil jawaban dari kuesioner. 

Tabel 4.2 Persentase Hasil Jawaban Kuesioner 
No Pertanyaan Jawaban Presentase 
1 Sudah berapa lama anda belajar 

bahasa Jepang? 
Kurang dari setahun 0% 

1-3 tahun 87% 
Lebih dari 3 tahun 13% 

2 Apakah anda sudah mempelajari 
kata bantu bilangan bahasa Jepang? 

Sudah, dan saya 
memahaminya 

67% 

Sudah, tapi tidak 
memahaminya 

38% 

Belum, dan saya tidak 
memahaminya 

0% 

3 Apakah menurut anda belajar kata 
bantu bilangan bahasa Jepang itu 

penting? 

Iya 92% 
Sedang 8% 
Tidak 0% 

4 Apakah anda benar-benar 
memahami fungsi/penggunaan dari 
kata bantu bilangan bahasa Jepang? 

Ya 19% 
Sedang 79% 
Tidak 2% 

5 Dalam membuat/menulis karangan 
dan percakapan (kaiwa) apakah 

anda sering melakukan kesalahan 
dalam menggunakan kata bantu 

bilangan bahasa Jepang? 

Sering 23% 
Kadang-kadang 74% 

Tidak pernah sama 
sekali 

3% 

6 Apakah kata bantu bilangan bahasa 
Jepang mengalami perubahan bunyi 
setelah digabungkan dengan angka? 

Iya, semuanya 
mengalami perubahan 

0% 

Iya, ada beberapa yang 
mengalami perubahan 

100% 

Tidak ada yang 
mengalami perubahan 

0% 

Perubahan bunyi 48% 
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Lanjutan Tabel 4.2 
7 Apakah anda hafal dengan 

perubahan-perubahan bunyi yang 
terjadi pada kata bantu bilangan 

bahasa Jepang? 

Hafal semuanya 0% 
Hafal beberapa saja 100% 
Tidak hafal sama 

sekali 
0% 

8 Apakah Bapak/Ibu guru perlu 
menjelaskan sekali lagi tentang bab 
kata bantu bilangan bahasa Jepang 

agar anda dapat benar-benar 
memahami bab tersebut? 

Sangat perlu 87% 

9 Kesulitan apa yang sering anda 
temui saat menggunakan kata bantu 

bilangan bahasa Jepang? 

Menggolongkan 33% 
Perubahan bunyi 48% 

Jumlahnya banyak 14% 
Partikel 5% 

10 Apa yang menyebabkan anda sering 
mengalami kesulitan memahami 

kata bantu bilangan bahasa Jepang? 

Kurang paham, kurang 
teliti, kurang belajar 

44% 

Tidak hafal/lupa 56% 
11 Bagaimana cara anda mengatasi 

kesulitan dalam memahami 
tersebut? 

Belajar kembali 
(mencatat, menghafal, 

membuat kalimat, 
membaca, banyak 

latihan) 

85% 

Bertanya kepada 
guru/teman yang lebih 

mengerti 

15% 

12 Sebutkan kata bantu bilangan 
bahasa Jepang apa saja yang 

mengalami perubahan bunyi yang 
anda ketahui? 

 100% 

 

 

4.2 Pembahasan 

Dari temuan di atas dapat diketahui bahwa dari TES I, TES II, dan 

membuat karangan pendek, berikut adalah pembahasan soal untuk menjawab 

rumusan masalah (1.2).  
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4.2.1 Jenis Kesalahan yang sering terjadi pada Siswa Kelas XII Bahasa 
SMAN 1 Pandaan Tahun Ajaran 2013-2014 dalam Memahami Kata 
Bantu Bilangan (Josūshi). 

 
Pada bagian terakhir dalam penelitian ini penulis akan mengambil 

kesimpulan bahwa jika jawaban benar maka dianggap siswa telah mampu 

memahami tentang materi pada soal tersebut. Dan dengan melihat dari sisi 

jawaban yang salah maka secara otomatis akan menjadikan jawaban bagi rumusan 

masalah yang kedua yaitu pada faktor penyebab kesalahan siswa kelas XII Bahasa 

SMAN 1 Pandaan tahun ajaran 2013-2014 dalam memahami kata bantu bilangan 

(josūshi). 

Tabel 4.3 Kesalahan Taksonomi Siasat Permukaan Penambahan 
No. Jawaban Salah Soal (Jawaban Benar) 
1 よんねんせい (yonnensei) よねんせい (yonensei) 
2 よんじ (yonji) よじ (yoji) 
3 じゅうっかい (juukkai) じゅっかい (jukkai) 
4 じゅうっぴき (juuppiki) じゅっぴき (juppiki) 
5 にっさい (nissai) にさい (nisai) 

 

Kesalahan ini termasuk dalam kesalahan pada taksonomi siasat permukaan 

penambahan. Subjek peneliti menambahkan salah satu butir yang seharusnya ada 

dalam ucapan. Pada no 1 dan 2 menambahkan huruf ん (n) pada よねんせい 

(yonensei) dan よじ (yoji). Pada no 3 dan 4 menambahkan huruf う(u) pada じゅ

っかい (jukkai) dan じゅっぴき (juppiki). Pada no 5 menambahkan huruf っ

(tsu) kecil pada にさい (nisai). 

 

 



43 
 

Tabel 4.4 Kesalahan Taksonomi Siasat Permukaan Penghilangan 
No. Jawaban Salah Soal (Jawaban Benar) 
1 いがつ (igatsu) いちがつ (ichigatsu) 
2 じゅじ (juji) じゅうじ (juuji) 
3 よかい (yokai) よんかい (yonkai) 
4 はだい (hadai) はちだい (hachidai) 
5 じゅだい (judai) じゅうだい (juudai) 
6 みつ (mitsu) みっつ (mittsu) 
7 よつ (yotsu) よっつ (yottsu) 
8 みか (mika) みっか (mikka) 
9 じゅいちにち (juichinichi) じゅういちにち (juuichinichi) 
10 じゅさんにち (jusannichi) じゅうさんにち (juusannichi) 
11 じゅごにち (jugonichi) じゅうごにち (juugonichi) 
12 にじゅいちにち 

(nijuichinichi) 
にじゅういちにち 

(nijuuichinichi) 
13 にじゅさんにち (nijusannichi) にじゅうさんにち 

(nijuusannichi) 
14 にじゅごにち (nijugonichi) にじゅうごにち (nijuugonichi) 
15 じゅまん (juman) じゅうまん (juuman) 
16 よさい (yosai) よんさい (yonsai) 
17 いふん (ifun) いっぷん (ippun) 

 

Kesalahan ini termasuk dalam kesalahan pada taksonomi siasat permukaan 

penghilangan. Subjek peneliti menghilangkan salah satu butir yang seharusnya 

ada dalam ucapan. Pada no 1 dan 4 menghilangkan huruf ち(chi) pada いちが

つ(ichigatsu) dan はちだい (hachidai). Pada no 2, 9, 10, 11, 12, 13, 14, dan 15 

menghilangkan huruf う(u) pada じゅうじ (juuji), じゅういち (juuichi), じゅう

さんにち  (juusannichi), じゅうごにち  (juugonichi), にじゅういちにち 

(nijuuichinichi), にじゅうさんにち  (nijuusannichi), にじゅうごにち 

(nijuugonichi), dan じゅうまん (juuman). Pada no 3 dan 16 menghilangkan 

huruf ん (n) pada よんかい (yonkai) dan よんさい (yonsai). Pada no 6, 7, 8, 
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dan 17 menghilangkan huruf っ(tsu) kecil pada みっつ (mittsu), よっつ (yottsu), 

みっか (mikka), dan いっぷん (ippun). 

Tabel 4.5 Kesalahan Leksikon 
No. Jawaban Salah Soal (Jawaban Benar) 
1 なながつ (nanagatsu) しちがつ (shichigatsu) 
2 しちかい (shichikai) なながつ (nanagatsu) 
3 いちにん (ichinin) ひとり (hitori) 
4 ににん (ninin) ふたり (futari) 
5 ななにん (nananin) しちにん (shichinin) 
6 いつ (itsu) ひとつ (hitotsu) 
7 はつ (hatsu) やっつ (yattsu) 
8 くつ (kutsu) ここのつ (kokonotsu) 
9 いちかい (ichikai) いっかい (ikkai) 
10 いちか (ichika) ついたち (tsuitachi) 
11 ごか (goka) いつか (itsuka) 
12 ななか / しちか 

(nanaka/shichika) 
なのか (nanoka) 

13 くか / きゅうか (kuka/kyuuka) ここのか (kokonoka) 
14 じゅうななにち (juunananichi) じゅうしちにち (juushichinichi) 
15 にじゅうななにち 

(nijuunananichi) 
にじゅうしちにち 
(nijuushichinichi) 

16 いちせん (ichisen) せん (sen) 
17 しちせん (shichisen) ななせん (nanasen) 
18 にじゅうさい (nijuusai) はたち (hatachi) 

 

Kesalahan ini termasuk dalam taksonomi kategori linguistik yaitu kesalahan 

leksikon. Kesalahan dalam pemakaian kata yang tidak tepat atau kurang tepat. 

Pada no 1, 5, 14, dan 15 seharusnya menggunakan しち (shichi) bukan なな

(nana) pada しちがつ (shichigatsu), しちにん (shichinin), じゅうしちにん 

(juushichinin), dan にじゅうにち (nijuunichi). Pada no 2 dan 17 seharusnya 

menggunakan なな (nana) bukan しち(shichi) pada なながつ (nanagatsu) dan

ななせん (nanasen). Pada no 2 dan 17 seharusnya menggunakan なな (nana) 
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bukan しち (shichi) pada なながつ (nanagatsu) dan ななせん (nanasen). しち

dan なな sama-sama mempunyai arti angka tujuh, tetapi pada kata bantu 

bilangan/josūshi sudah ditentukan masing-masing pemakaiannya. Pada no 3 dan 4 

seharusnya menggunakan ひとり (hitori) dan ふたり (futari), bukan いちにん 

(ichinin) dan ににん (ninin).  

Pada no 6, 7, dan 8 seharusnya menggunakan ひとつ (hitotsu), やっつ 

(yattsu), dan ここのつ (kokonotsu), bukan いつ (itsu), はつ (hatsu), dan くつ 

(kutsu). Pada no 10 seharusnya menggunakan ついたち (tsuitachi), bukan いちか 

(ichika). Pada no 11, 12, dan 13 seharusnya menggunakan いつか (itsuka), なの

か (nanoka), dan ここのか (kokonoka) bukan ごか (goka), ななか / しちか 

(nanaka/shichika), dan くか  / きゅうか  (kuka/kyuuka). Pada kata bantu 

bilangan/josūshi tersebut hanya menggunakan jumlah satu sampai sepuluh untuk 

menghitung jumlah suatu benda atau objek. 

Pada no 9 seharusnya menggunakan いっかい (ikkai), bukan いちかい 

(ichikai). Pada no 16 seharusnya menggunakan せん  (sen), bukan いちせん 

(ichisen). Pada no 18 seharusnya menggunakan はたち(hatachi) bukan にじゅう

さい (nijuusai). 

Tabel 4.6 Kesalahan Fonologi 
No. Jawaban Salah Soal (Jawaban Benar) 
1 ろくひき (rokuhiki) ろっぴき (roppiki) 
2 はちひき (hachihiki) はっぴき (happiki) 
3 じゅうひき (juuhiki) じゅっぴき (juppiki) 
4 はちさい (hachisai) はっさい (hassai) 
5 じゅうさい (juusai) じゅっさい (jussai) 
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Lanjutan Tabel 4.6 
6 くうがつ (kuugatsu) くがつ (kugatsu) 
7 さんふん (sanfun) さんぶん (sanbun) 
8 こふん (gofun) ごふん (gofun) 
9 ろくふん (rokufun) ろっぷん (roppun) 
10 はちふん (hachifun) はっぷん (happun) 
11 さんがい (sangai) さんかい (sankai) 
12 よかい (yokai) よんかい (yonkai) 
13 はっかい (hakkai) はちかい (hachikai) 
14 くうかい (kuukai) きゅうかい (kyuukai) 
15 こだい (kodai) ごだい (godai) 
16 くうだい (kuudai) きゅうだい (kyuudai) 
17 ろくかい (rokukai) ろっかい (rokkai) 
18 くうかい (kuukai) きゅうかい (kyuukai) 
19 にびき (nibiki) にひき (nihiki) 
20 よんびき (yonbiki) よんひき (yonhiki) 
21 じゅうきゅうにち (juukyuunichi) じゅうくにち (juukunichi) 
22 にじゅうきゅうにち 

(nijuukyuunichi) 
にじゅうくにち (nijuukunichi) 

23 よんびゃく (yonbyaku) よんひゃく (yonhyaku) 
24 ろくひゃく (rokuhyaku) ろっぴゃく (roppyaku) 
25 はちひゃく (hachihyaku) はっぴゃく (happyaku) 
26 さんせん (sansen) さんぜん (sanzen) 
27 ごぜん (gozen) ごせん (gosen) 
28 くうせん (kuusen) きゅうせん (kyuusen) 

 

Kesalahan ini termasuk dalam kesalahan fonologi yaitu kesalahan 

pengucapan kata. Kesalahan pengucapan berpengaruh juga pada kesalahan 

penulisan, sehingga menyimpang dari ucapan baku atau bahkan menimbulkan 

perbedaan makna. Pada no 1, 2, 3, 4, 9, 10, 17, 24 dan 25 seharusnya 

menggunakan っ (tsu) kecil pada ろっぴき (roppiki), はっぴき (happiki), じゅ

っぴき (juppiki), はっさい (hassai), ろっぷん (roppun), はっぷん (happun), ろ

っかい (rokkai), ろっぴゃく (roppyaku), dan はぴゃく (happyaku). Pada no 6 
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seharusnya menggunakan くがつ (kugatsu) bukan くうがつ (kuugatsu). Pada no 

7, 8 dan 15 seharusnya menggunakan さんぶん (sanbun), ごふん (gofun), dan ご

だい (godai) bukan さんふん (sanfun), こふん (kofun), dan こだい (kodai). Pada 

no 11, 12, dan 13 seharusnya menggunakan さんかい  (sankai), よんかい 

(yonkai), dan はちかい (hachikai) bukan さんがい (san’gai), よかい (yokai), 

dan はっかい (hakkai). Pada no 16, 18 dan 28 seharusnya menggunakan きゅう

だい (kyuudai), きゅうかい (kyuukai), きゅうせん (kyuusen) bukan くうだい 

(kuudai), くうかい (kuukai), dan くうせん (kuusen). Pada no 19, 20, 23, 26 dan 

27 seharusnya menggunakan にひき (nihiki), よんひき (yonhiki), よんひゃく 

(yonhyaku), さんぜん (sanzen), dan ごせん (gosen) bukan にびき (nibiki), よん

びき (yonbiki), よんびゃく (yonbyaku), さんせん (sansen), dan ごぜん (gozen). 

Pada no 21 dan 22 seharusnya menggunakan じゅうくにち (juukunichi) dan に

じゅうくにち (nijuukunichi) bukan じゅうきゅうにち (juukyuunichi) dan にじ

ゅうきゅうにち (nijuukyuunichi). 

Selain menggunakan tes mengisi soal pada kolom untuk menjawab 

rumusan masalah pertama, pada penelitian ini juga digunakan model soal 

membuat karangan pendek. Pada hasil karangan pendek yang telah terkumpul, 

subjek penelitian memiliki tingkat kesalahan rendah, karena 76,05% siswa 

menjawab benar sesuai dengan yang diperintahkan dalam soal yaitu membuat 

karangan pendek dengan menyebutkan minimal 5 kata bantu bilangan.  
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Tabel 4.7 Nilai Responden 
Responden Nilai  Responden Nilai 

1 54 21 84 
2 56 22 84 
3 61 23 85 
4 64 24 85 
5 67 25 85 
6 67 26 85 
7 70 27 85 
8 70 28 86 
9 72 29 86 
10 74 30 86 
11 75 31 87 
12 76 32 87 
13 77 33 89 
14 78 34 89 
15 79 35 90 
16 79 36 90 
17 80 37 95 
18 81 38 96 
19 82 39 97 
20 82   

 

Berdasarkan keterangan nilai di atas dapat diketahui bahwa dari seluruh 

responden yang berjumlah 39 siswa, rata-rata nilai yang didapat adalah 80.  

 
4.2.2 Faktor Penyebab Kesalahan Siswa Kelas XII Bahasa SMAN 1 

Pandaan Tahun Ajaran 2013-2014 dalam Memahami Kata Bantu 
Bilangan (Josūshi). 

 
Berdasarkan hasil kuesioner, peneliti mengggali informasi dari responden 

tentang apa yang menjadi  faktor penyebab terjadinya kesalahan yang 

mengakibatkan siswa kesulitan dalam memahami kata bantu bilangan (josūshi).  
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Diagram 1 : Persentase Responden dalam Belajar Bahasa Jepang 

Berdasarkan gambar 2 diketahui bahwa 87% siswa sudah 1-3 tahun belajar bahasa 

Jepang, 13% lebih dari 3 tahun sudah belajar bahasa Jepang, dan 0% atau tidak 

ada yang kurang dari setahun belajar bahasa Jepang. 

 
Diagram 2 : Persentase Tanggapan Responden dalam Mempelajari Kata 
Bantu Bilangan (Josūshi). 
 
Berdasarkan gambar 2 diketahui bahwa 62% siswa sudah mempelajari kata bantu 

bilangan (josūshi) dan memahaminya, 38% siswa sudah mempelajari kata bantu 

bilangan (josūshi), tetapi tidak memahaminya, dan 0% siswa yang belum 

mempelajari kata bantu bilangan (josūshi), dan tidak memahaminya. Dari 

0% 

87% 

13% 

Sudah berapa lama anda belajar 
bahasa Jepang? 

Kurang dari setahun

1-3 tahun

Lebih dari 3 tahun

62% 
38% 

0% 

Apakah anda sudah mempelajari kata bantu 
bilangan bahasa Jepang? 

Sudah, dan saya
memahaminya

Sudah, tapi tidak
memahaminya

Belum, dan saya tidak
memahaminya
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penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa pada siswa bahasa kelas XII sudah 

mempelajari kata bantu bilangan (josūshi). 

 
Diagram 3 : Persentase Tanggapan Responden Pentingnya Belajar Kata 
Bantu Bilangan (Josūshi). 
 
Berdasarkan gambar 3 diketahui bahwa 92% siswa menganggap bahwa belajar 

kata bantu bilangan (josūshi) itu penting, 8% siswa menganggap bahwa belajar 

kata bantu bilangan (josūshi) itu sedang atau tidak terlalu penting, dan 0% siswa 

yang menganggap bahwa belajar kata bantu bilangan (josūshi) itu tidak penting. 

 
Diagram 4 : Persentase Tingkat Pemahaman Kata Bantu Bilangan (Josūshi) 
 
Berdasarkan gambar 4 diketahui bahwa 79% siswa benar-benar memahami 

fungsi/penggunaan dari kata bantu bilangan (josūshi), 19% siswa menjawab 

sedang  atau siswa tidak begitu memahami fungsi/penggunaan dari kata bantu 

92% 

8% 0% 

Apakah menurut anda belajar kata bantu bilangan 
bahasa Jepang itu penting? 

Iya

Sedang

Tidak

19% 

79% 

2% 

Apakah anda benar-benar memahami 
fungsi/penggunaan dari kata bantu bilangan bahasa 

Jepang? 

Iya

Sedang

Tidak
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bilangan (josūshi), dan 2% siswa menjawab tidak benar-benar memahami 

fungsi/penggunaan dari kata bantu bilangan (josūshi).  

 
Diagram 5 : Persentase Responden dalam Melakukan Kesalahan 
Menggunakan Kata Bantu Bilangan (Josūshi). 
 
Berdasarkan gambar 5 diketahui bahwa 74% siswa menjawab kadang-kadang 

melakukan kesalahan ketika membuat/menulis karangan dan percakapan (kaiwa) 

dalam menggunakan kata bantu bilangan (josūshi), 23% siswa menjawab sering 

melakukan kesalahan ketika membuat/menulis karangan dan percakapan (kaiwa) 

dalam menggunakan kata bantu bilangan (josūshi), dan 3% siswa menjawab tidak 

pernah sama sekali melakukan kesalahan ketika membuat/menulis karangan dan 

percakapan (kaiwa) dalam menggunakan kata bantu bilangan (josūshi). 

 

23% 

74% 

3% 

Dalam membuat/menulis karangan dan percakapan (kaiwa) 
apakah anda sering melakukan kesalahan dalam 

menggunakankata bantu bilangan bahasa Jepang? 

Sering

Kadang-kadang

Tidak pernah sama sekali
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 Diagram 6 : Persentase Responden dalam Memahami perubahan Bunyi 
Kata Bantu Bilangan (Josūshi). 
 
Berdasarkan gambar 3 dapat diketahui bahwa 100% atau semua siswa menjawab 

bahwa kata bantu bilangan (josūshi) mengalami perubahan bunyi setelah 

digabungkan dengan angka, 0% siswa menjawab semuanya mengalami perubahan, 

dan 0% siswa menjawab tidak ada yang mengalami perubahan. Dari data tersebut 

dapat disimpulkan bahwa siswa memahami ada beberapa kata bantu bilangan 

(josūshi) yang mengalami perubahan bunyi setelah digabungkan dengan angka. 

 
Diagram 7 : Persentase Responden dalam Menghafal Kata Bantu Bilangan 
(Josūshi). 
 
Berdasarkan gambar 7 diketahui bahwa 100% atau semua siswa menjawab bahwa 

hafal beberapa saja dnegan perubahan-perubahan bunyi  yang terjadi pada kata 

bantu bilangan (josūshi), 0% siswa menjawab hafal semua dengan perubahan-

0% 

100% 

0% 

Apakah anda hafal dengan perubahan-perubahan bunyi yang 
terjadi pada kata bantu bilangan bahasa Jepang? 

Hafal semunya

Hafal beberapa saja

Tidak hafal sama sekali

0% 

100% 

0% 

Apakah kata bantu bilangan bahasa Jepang mengalami 
perubahan bunyi setelah digabungkan dengan angka? 

Iya, semuanya mengalami
perubahan

Iya, ada beberapa yang
mengalami perubahan

Tidak ada yang mengalami
perubahan
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perubahan bunyi yang terjadi pada kata bantu bilangan (josūshi), dan 0% siswa 

menjawab tidak hafal sama sekali dengan perubahan-perubahan bunyi yang terjadi 

pada kata bantu bilangan (josūshi). 

 
Diagram 8 : Persentase Tanggapan Responden tentang Perlunya Guru 
Menjelaskan Kembali Kata Bantu Bilangan (Josūshi). 
 
Berdasarkan gambar 8 dapat diketahui bahwa 87% siswa menjawab bahwa 

Bapak/Ibu guru sangat perlu menjelaskan sekali lagi tentang bab kata bantu 

bilangan (josūshi) agar siswa dapat benar-benar memahami bab tersebut, 13% 

siswa menjawab bahwa Bapak/Ibu guru tidak begitu perlu menjelaskan sekali lagi 

tentang bab kata bantu bilangan (josūshi), dan  0% siswa menjawab bahwa 

Bapak/Ibu guru tidak perlu menjelaskan sekali lagi tentang bab  

kata bantu bilangan (josūshi). 

 
 
 
 
 
 
 
 

87% 

13% 0% 

Apakah Bapak/Ibu guru perlu menjelaskan sekali lagi tentang 
bab kata bantu bilangan bahasa Jepang agar anda dapat benar-

benar memahami bab tersebut? 

Sangat perlu

Tidak begitu perlu

Tidak perlu
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Diagram 9 : Persentase Kesalahan yang Dialami Responden dalam 
Memahami Kata Bantu Bilangan (Josūshi). 
 
Berdasarkan gambar 9 dapat diketahui bahwa 48% siswa menjawab kesulitan 

yang sering dialami saat menggunakan kata bantu bilangan (josūshi) adalah 

mengenai perubahannya, 33% siswa menjawab kesalahan yang sering dialami 

adalah menggolongkan sesuai dengan penggunaan dan jenisnya, 14% siswa 

menjawab kesalahan yang sering dialami adalah karena jumlah kata bantu 

bilangan (josūshi) yang ada cukup banyak untuk dipelajari dan dihafalkan, dan 

5% siswa menjawab kesalahan yang sering dialami adalah dalam menggunakan 

partikel. 

 
 
 
 
 
 

33% 

48% 

14% 

5% 

Kesalahan apa yang sering anda temui dalam memahami 
penggunaan kata bantu bilangan bahasa Jepang? 

Menggolongkan

Perubahannya

Jumlahnya banyak

Partikel
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Diagram 10 : Persentase Penyebab Responden Mengalami Kesalahan dalam 
Memahami Kata Bantu Bilangan (Josūshi). 
 
Berdasarkan gambar 10 dapat diketahui bahwa 56% siswa menjawab penyebab 

siswa mengalami kesalahan adalah tidak hafal/lupa, 44% siswa menjawab kurang 

paham, kurang belajar dan kurang teliti. 

 
Diagram 11 : Persentase Responden dalam Mengatasi Kesalahan. 
 
Berdasarkan gambar 11 dapat diketahui bahwa 85% siswa dalam mengatasi 

kesalahan yang ditemui adalah dengan belajar kembali (mencatat, menghafal, 

membuat kalimat, membaca, dan banyak latihan), dan 15% siswa menjawab 

bertanya kepada guru/teman yang lebih mengerti. 

Pertanyaan uraian kuesioner yang terakhir yaitu “Sebutkan kata bantu 

bilangan bahasa Jepang apa saja yang mengalami perubahan bunyi yang anda 

85% 

15% 

Bagaimana cara anda mengatasi kesalahan dalam memahami 
tersebut? 

Belajar Kembali (Mencatat,
Menghafal, Membuat
Kalimat, Membaca, Banyak
Latihan)

44% 
56% 

Apa yang menyebabkan anda sering mengalami kesalahan 
dalam memahami tersebut? 

Kurang paham, kurang
belajar, kurang teliti

Tidak hafal/lupa
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ketahui? (Minimal 3)”. Dalam menjawab pertanyaan terakhir kuesioner ini, semua 

responden menyebutkan dengan benar contoh kata bantu bilangan yang 

mengalami perubahan seperti, いっぽん (ippon), さんびき (sanbiki), さんがい 

(san’gai), ひとり (hitori), dll. 

 Berdasarkan data yang penulis peroleh melalui kuesioner dari subjek 

penelitan dapat dianalisis bahwa faktor penyebab kesalahan dalam memahami 

kata bantu bilangan (josūshi) disebabkan oleh jumlah kata bantu bilangan 

(josūshi) yang banyak, sehingga subjek penelitian sering mengalami kesalahan 

dalam menggunakan banyaknya pengecualian yang menyebabkan perubahan 

bunyi, serta menggolongkan kata bantu bilangan (josūshi) yang sesuai dengan 

penggunaannya. Tiga faktor ini sangat berkaitan dan berpengaruh terhadap 

penyebab yang lain yaitu kurang memahami materi yang ada, kurang belajar, dan 

sering lupa. Hal tersebut dikarenakan subjek penelitan kurang memperhatikan 

pada saat proses pemberian materi.  

Dari diagram 9 dan diagram 10 dapat dianalisis faktor penyebab kesalahan 

adalah : 

1. Kata bantu bilangan (josūshi) yang beragam, sehingga siswa bingung untuk 

menggolongkan mana yang sesuai. 

Contoh : Dalam meyebutkan kata bantu bilangan (josūshi) …buah ada lebih 

dari satu yang mempunyai arti …buah, 一台 (ichidai) ‘satu buah’ dan 一つ 

(hitotsu) ‘satu buah’. 
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Hal tersebut termasuk dalam faktor penyebab yang dipengaruhi oleh 

pendapat populer yang bersumber pada ketidakhatian pembelajar pengetahuan 

terhadap bahasa yang dipelajari, dan interferensi. 

2. Adanya pengecualian pada kata setelah digabungkan dengan angka-angka 

tertentu yang menyebabkan perubahan bunyi. 

Contoh : Dalam kata bantu bilangan (josūshi) 一  (ichi) jika digabungkan 

dengan 分 (fun) menjadi 一分 (ippun) ‘satu menit’ bukan (ichifun), begitu pula 

dengan 三分 (sanpun) ‘tiga menit’, 十分 (juppun )‘sepuluh menit’, dan masih 

banyak lagi. 

Hal tersebut termasuk dalam faktor penyebab yang dipengaruhi oleh 

bahasa ibu dan kebiasaan. Pembelajar terbiasa dengan pola-pola bahasa yang 

didengarnya. Pola dan bentuk tersebut sudah menjadi kebiasaan sehingga 

kesalahan pun sulit dihilangkan. 

3. Tidak hafal atau sering lupa. Hal tersebut termasuk dalam faktor penyebab 

yang dipengaruhi oleh pendapat populer yang bersumber pada ketidakhatian 

pembelajar pengetahuan terhadap bahasa yang dipelajari, dan interferensi. 

4. Frekuensi belajar siswa yang kurang. Hal tersebut termasuk dalam faktor 

penyebab yang dipengaruhi oleh pendapat populer yang bersumber pada 

ketidakhatian pembelajar pengetahuan terhadap bahasa yang dipelajari, dan 

interferensi. 

5. Materi kata bantu bilangan (josūshi) yang terlalu banyak. Dari data yang 

peneliti temui ada 46 jenis kata bantu bilangan (josūshi) berdasarkan bentuk 

sifat dan karakteristiknya. 
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Hal tersebut termasuk dalam faktor penyebab yang dipengaruhi oleh 

pendapat populer yang bersumber pada ketidakhatian pembelajar pengetahuan 

terhadap bahasa yang dipelajari, dan interferensi. 

6. Pemahaman siswa terhadap kata bantu bilangan (josūshi) kurang. Hal tersebut 

termasuk dalam faktor penyebab yang dipengaruhi oleh pendapat populer yang 

bersumber pada ketidakhatian pembelajar pengetahuan terhadap bahasa yang 

dipelajari, dan interferensi. 

7. Kurangnya ketelitian siswa dalam mengerjakan soal. 

Contoh : 三日 / みっか (mikka) jawaban siswa みか (mika). 

Hal tersebut termasuk dalam faktor penyebab yang dipengaruhi oleh 

pendapat populer yang bersumber pada ketidakhatian pembelajar pengetahuan 

terhadap bahasa yang dipelajari, dan interferensi. 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terhadap subjek 

penelitian, maka dari hasil peneliti dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Dari hasil analisis penulis menemukan jenis kesalahan kata bantu bilangan 

(josūshi) yang sering terjadi pada siswa kelas XII Bahasa SMAN 1 Pandaan yaitu, 

kesalahan fonologi dan kesalahan leksikon yang termasuk dalam taksonomi 

kategori linguistik, serta kesalahan penambahan dan kesalahan penghilangan yang 

termasuk dalam taksonomi siasat permukaan. 

2. Selanjutnya, penulis menemukan tiga faktor penyebab kesalahan siswa kelas XII 

Bahasa SMAN 1 Pandaan, yaitu pendapat populer, bahasa ibu dan kebiasaan.  

5.2 Saran 

Berdasarkan  penelitian yang telah dilakukan agar dicapainya kesuksesan 

dalam pembelajaran kata bantu bilangan (josūshi) penulis menyarankan kepada 

pengajar dan pembelajar. Berikut adalah saran dari penulis untuk pengajar :  

1. Dalam pengajaran sambil tetap memperhatikan tingkat kemampuan bahasa 

pertama siswa serta pengalaman belajar siswa sebelumnya. 
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2. Guru sebaiknya memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan 

sendiri apa aturan tatabahasa yang berlaku. Seperti contoh : membentuk 

kelompok belajar, guru juga dapat memberi motivasi belajar dengan memberi 

hadiah kepada siswa jika ada siswa yang mendapat nilai bagus atau dapat 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

3. Penggunaan istilah-istilah terhadap materi pengecualian dan menyuruh siswa 

untuk menggarisbawahi kata-kata tersebut agar lebih dihafalkan dan dipelajari 

kembali dirumah. 

4. Media yang digunakan untuk menjelaskan juga perlu diperhatikan. Guru 

disarankan banyak memberikan selingan atau variasi untuk menarik siswa dalam 

belajar dengan menggunakan media pembelajran berupa film, komik, atau lagu. 

 

Berikut adalah saran dari penulis untuk pembelajar : 

1. Lebih banyak menghafal dan mempelajari kembali tentang materi pengeculian 

yang mengalami perubahan bunyi. 

2. Mempunyai catatan khusus tentang materi yang mengalami perubahan bunyi. 
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TES I 
 
Nama :        Kelas : 
 

I. Lengkapilah kolom berikut ini! 

1.1 Tingkat Kelas 

～ねんせい （～年生） 
1 いちねんせい 4  
2  5 ごねんせい 
3 さんねんせい 6  
? なんねんせい 
 
1.2 Bulan 

～がつ （～月） 
1  6 ろくがつ 
2 にがつ 7  
3  8 はちがつ 
4 しがつ 9  
5  10 じゅうがつ 
? なんがつ 
 
1.3 Jam 

～じ （～時） 
1 いちじ 6  
2  7 しちじ 
3 さんじ 8  
4  9 くじ 
5 ごじ 10  
? なんじ 
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1.4 Menit 

～ふん （～分） 
1  6  
2 にふん 7 ななふん 
3  8  
4 よんふん 9 きゅうふん 
5  10 じゅっぷん 
? なんぷん 
 
1.5 Frekuensi 

～かい （～回） 
1 いっかい 6 ろっかい 
2 にかい 7  
3  8  
4  9  
5 ごかい 10 じゅっかい 
? なんかい 

 

1.6 Jumlah Orang 

～にん （～人） 
1  6 ろくにん 
2  7  
3  8  
4 よにん 9 きゅうにん 
5 ごにん 10 じゅうにん 
? なんにん 
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1.7 JumlahBarangElektronik 

～だい （～台） 
1 いちだい 6 ろくだい 
2 にだい 7 ななだい 
3  8  
4 よんだい 9  
5  10  
? なんだい 
 
1.8 JumlahBarang 

～つ 
1  6 むっつ 
2 ふたつ 7 ななつ 
3  8  
4  9  
5 いつつ 10 とお 
? いくつ 
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TES II 

 
Nama :       Kelas :  

 
I. Lengkapilah kolom berikut ini! 

1.1 Lantai 

～かい （～階） 
1  6  
2 にかい 7 ななかい 
3  8 はっかい / はちかい 
4  9  
5 ごかい 10  
? なんがい 
 
1.2 Jumlahhewan 

～ひき (～匹) 
1 いっぴき 6  
2  7 ななひき 
3 さんびき 8  
4  9 きゅうひき 
5 ごひき 10  
? なんびき 
 
1.3 Tanggal 

～にち （～日） 
1  16 じゅうろくにち 
2 ふつか 17  
3  18 じゅうはちにち 
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4 よっか 19  
5  20 はつか 
6 むいか 21  
7  22 にじゅうににち 
8 ようか 23  
9  24 にじゅうよっか 
10 とおか 25  
11  26 にじゅうろくにち 
12 じゅうににち 27  
13  28 にじゅうはちにち 
14 じゅうよっか 29  
15  30 さんじゅうにち 
? なんにち 
 
1.4 Harga 
 
100 ひゃく 3000  
200  4000 よんせん 
300 さんびゃく 5000  
400  6000 ろくせん 
500 ごひゃく 7000  
600  8000 はっせん 
700 ななひゃく 9000  
800  10.000 いちまん 
900 きゅうきゃく 100.000  
1000  1.000.000 ひゃくまん 
? いくら 
 



68 
Lampiran 2 : Instrumen Tes 

 
1.5 Usia 
 
～さい (～歳) 
1 いっさい 7 ななさい 
2  8  
3 さんさい 9 きゅうさい 
4  10  
5 ごさい 11 じゅういっさい 
6  20  
? なんさい 
 

II. Tariklah garis sesuai dengan pasangan kata bantu bilangan yang benar! 
 
1 Kelas 1                                  =            = いちがつ 
2 Tanggal 1                              =            = いっかい 
3 Bulan 1 (Januari)                   =            =  ひとり 
4 Jam 1                                     =            = いちねんせい 
5 1x (frekuensi)                        =            = いっさい 
6 1 Orang                                 =            = いちだい 
7 1 Tahun (umur)                     =            = ひとつ 
8 1 Buah (barangelektronik)   =            = ついたち 
9 1 Buah (jumlahbarang)        =            = いちじ 
10 1 ekor                                    =            = いっぴき 
 

III. Lingkarilah jawaban yang benar! 
 
1. Kelas 4    (よんねんせい)  (よねんせい) 
2. 10 Menit    (じゅっぶん)   (じゅうぶん) 
3. 7x     (ななかい)   (しちかい) 
4. Jam 9    (きゅうじ)   (くじ) 
5. 4 Orang    (よんにん)   (よにん) 
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6. Umur 8 Tahun   (はちさい)   (はっさい) 
7. 9 Buah (elektronik)   (きゅうだい)   (くだい) 
8. 3000     (さんせん)   (さんぜん) 
9. 2 Ekor    (にひき)   (にぴき) 
10. 9 Ekor    (きゅうびき)   (きゅうひき) 

 
IV. Buatlah karangan pendek bahasa Jepang dengan menggunakan kata bantu 

bilangan! (Minimal 5 kata bantu bilangan) 
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1.1 Tingkat Kelas 

 
1.2 Bulan 
 
～がつ （～月） 
1 いちがつ 6 ろくがつ 
2 にがつ 7 しちがつ 
3 さんがつ 8 はちがつ 
4 しがつ 9 くがつ 
5 ごがつ 10 じゅうがつ 
? なんがつ 
 
1.3 Jam 
 
～じ （～時） 
1 いちじ 6 ろくじ 
2 にじ 7 しちじ 
3 さんじ 8 はちじ 
4 よじ 9 くじ 
5 ごじ 10 じゅうじ 
? なんじ 
 
1.4 Menit 
 
～ふん （～分） 
1 いっぷん 6 ろっぷん 
2 にふん 7 ななふん 
3 さんぷん 8 はっぷん 
4 よんふん 9 きゅうふん 
5 ごふん 10 じゅっぷん 
? なんぷん 
 
 
 

～ねんせい （～年生） 
1 いちねんせい 6 ろくねんせい 
2 にねんせい   
3 さんねんせい   
4 よねんせい   
5 ごねんせい   
? なんねんせい 



71 
Lampiran 3 : Kunci Jawaban Tes 

1.5 Frekuensi 
 
～かい （～回） 
1 いっかい 6 ろっかい 
2 にかい 7 ななかい 
3 さんかい 8 はちかい 
4 よんかい 9 きゅうかい 
5 ごかい 10 じゅっかい 
? なんかい 
 
1.6 Jumlah Orang 
 
～にん （～人） 
1 ひとり 6 ろくにん 
2 ふたり 7 しちにん 
3 さんにん 8 はちにん 
4 よにん 9 きゅうにん 
5 ごにん 10 じゅうにん 
? なんにん 
 
 
1.7 JumlahBarangElektronik 
 
～だい （～台） 
1 いちだい 6 ろくだい 
2 にだい 7 ななだい 
3 さんだい 8 はちだい 
4 よんだい 9 きゅうだい 
5 ごだい 10 じゅうだい 
? なんだい 
 
1.8 JumlahBarang 
 
～つ 
1 ひとつ 6 むっつ 
2 ふたつ 7 ななつ 
3 みっつ 8 やっつ 
4 よっつ 9 ここのつ 
5 いつつ 10 とお 
? いくつ 
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1.1 Lantai 

～かい （～階） 
1 いっかい 6 ろっかい 
2 にかい 7 ななかい 
3 さんがい / さんかい 8 はっかい / はちかい 
4 よんかい 9 きゅうかい 
5 ごかい 10 じゅっかい 
? なんがい 
 
1.2 Jumlah hewan 
 
～ひき (～匹) 
1 いっぴき 6 ろっぴき 
2 にひき 7 ななひき 
3 さんびき 8 はっぴき 
4 よんひき 9 きゅうひき 
5 ごひき 10 じゅっぴき 
? なんびき 
 
1.3 Tanggal 
 
～にち （～日） 
1 ついたち 16 じゅうろくにち 
2 ふつか 17 じゅうしちにち 
3 みっか 18 じゅうはちにち 
4 よっか 19 じゅうくにち 
5 いつか 20 はつか 
6 むいか 21 にじゅういちにち 
7 なのか 22 にじゅうににち 
8 ようか 23 にじゅうさんにち 
9 ここのか 24 にじゅうよっか 
10 とおか 25 にじゅうごにち 
11 じゅういちにち 26 にじゅうろくにち 
12 じゅうににち 27 にじゅうしちにち 
13 じゅうさんにち 28 にじゅうはちにち 
14 じゅうよっか 29 にじゅうくにち 
15 じゅうごにち 30 さんじゅうにち 
? なんにち 
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1.4 Harga 
 
100 ひゃく 3000 さんぜん 
200 にひゃく 4000 よんせん 
300 さんびゃく 5000 ごせん 
400 よんひゃく 6000 ろくせん 
500 ごひゃく 7000 ななせん 
600 ろっぴゃく 8000 はっせん 
700 ななひゃく 9000 きゅうせん 
800 はっぴゃく 10.000 いちまん 
900 きゅうきゃく 100.000 じゅうまん 
1000 せん 1.000.000 ひゃくまん 
? いくら 
 
1.5 Usia 
 
～さい (～歳) 
1 いっさい 7 ななさい 
2 にさい 8 はっさい 
3 さんさい 9 きゅうさい 
4 よんさい 10 じゅっさい 
5 ごさい 11 じゅういっさい 
6 ろくさい 20 はたち 
? なんさい 
 
II. Tariklah garis sesuai dengan pasangan kata bantu bilangan yang benar! 
 

1 Kelas 1                                  =            = いちがつ 
2 Tanggal 1                              =            = いっかい 
3 Bulan 1 (Januari)                   =            =  ひとり 
4 Jam 1                                     =            = いちねんせい 
5 1x (frekuensi)                        =            = いっさい 
6 1 Orang                                 =            = いちだい 
7 1 Tahun (umur)                     =            = ひとつ 
8 1 Buah (barangelektronik)   =            = ついたち 
9 1 Buah (jumlahbarang)        =            = いちじ 
10 1 ekor                                    =            = いっぴき 
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III. Jawaban benar yang bercetak tebal. 
 

1. Kelas 4    (よんねんせい)  (よねんせい) 
2. 10 Menit    (じゅっぶん)   (じゅうぶん) 
3. 7x     (ななかい)   (しちかい) 
4. Jam 9    (きゅうじ)   (くじ) 
5. 4 Orang    (よんにん)   (よにん) 
6. Umur 8 Tahun   (はちさい)   (はっさい) 
7. 9 Buah (elektronik)  (きゅうだい)   (くだい) 
8. 3000    (さんせん)   (さんぜん) 
9. 2 Ekor    (にひき)   (にぴき) 
10. 9 Ekor    (きゅうびき)   (きゅうひき) 
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KUESIONER 
(Kata Bantu Bilangan Bahasa Jepang) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A. Lingkarilah salah satu jawaban yang sesuai! 

1. Sudah berapa lama anda belajar 
bahasa Jepang? 
 
a. Kurang dari setahun 
b. 1-3 tahun 
c. Lebih dari 3 tahun 

 
2. Apakah anda sudah mempelajari 

kata bantu bilangan bahasa Jepang? 
 
a. Sudah, dan saya memahaminya 
b. Sudah, tapi tidak 

memahaminya 
c. Belum, dan saya tidak 

memahaminya 
 

3. Apakah menurut anda belajar kata 
bantu bilangan bahasa Jepang itu 
penting? 
 
a. Iya 
b. Sedang 
c. Tidak 

 
4. Apakah anda benar – benar 

memahami fungsi/penggunaan dari 
kata bantu bilangan bahasa Jepang? 

 
a. Iya 
b. Sedang 
c. Tidak 

 
5. Dalam membuat/menulis karangan 

dan percakapan (kaiwa) apakah 
anda sering melakukan kesalahan 
dalam menggunakan kata bantu 
bilangan bahasa Jepang? 
 
a. Sering 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah sama sekali 

 
6. Apakah kata bantu bilangan bahasa 

Jepang mengalami perubahan bunyi 
setelah digabungkan dengan angka? 
 
a. Iya, semuanya mengalami 

perubahan 
b. Iya, ada beberapa yang 

mengalami perubahan 
c. Tidak ada yang mengalami 

perubahan 
 

Kuesioner ini akan digunakan sebagai kepentingan penulisan skripsi 
Tujuannya adalah : 

1. Untuk mengetahui tentang masalah-masalah yang dihadapi oleh siswa. 
2. Untuk mengukur kemampuan siswa, sikap dan karakteristik siswa 

tentang pemahaman penggunaan kata bantu bilangan bahasa Jepang. 

Data yang terkumpul bersifat tertutup dan akan benar-benar dijaga 
kerahasiaannya. 
Nama :     Kelas : 
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7. Apakah anda hafal dengan 
perubahan-perubahan bunyi yang 
terjadi pada kata bantu bilangan 
bahasa Jepang? 
 
a. Hafal semuanya 
b. Hafal beberapa saja 
c. Tidak hafal sama sekali 

 

8. Apakah Bapak/Ibu guru perlu 
menjelaskan sekali lagi tentang bab 
kata bantu bilangan bahasa Jepang 
agar anda dapat benar-benar 
memahami bab tersebut? 

 
a. Sangat perlu 
b. Tidak begitu perlu 
c. Tidak perlu 

 
Isilah pertanyaan dibawah ini sesuai dengan pengalaman yang telah anda alami! 

9. Kesulitan apa yang sering anda temui dalam memahami penggunaan kata 
bantu bilangan bahasa Jepang? 
 
 

 
10. Apa yang menyebabkan anda sering mengalami kesulitan dalam memahami 

tersebut? 
 
 
 

11. Bagaimanakah cara anda mengatasi kesulitan memahami tersebut? 

 

 
12. Sebutkan kata bantu bilangan bahasa Jepang apa saja yang mengalami 

perubahan bunyi yang anda ketahui? (Minimal 3) 

 

 
 
 
 
 
 

 

 
 

Terimakasih atas partisipasinya 
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Tabel 4.8 : Hasil JawabanTES I Penggunaan Kata Bantu Bilangan Bahasa 

Jepang. 

Bag No Jawaban yang benar BENAR SALAH 
1.1 2 にねんせい 100% 0 

4 よねんせい 44,7% 55,3% 
6 ろくねんせい 100% 0 

1.2 1 いちがつ 97,4% 2,6% 
3 さんがつ 100% 0 
5 ごがつ 100% 0 
7 しちがつ 94,8% 5,2% 
9 くがつ 92,1% 7,8% 

1.3 
 

2 にじ 100% 0 
4 よじ 81,5% 18,4% 
6 ろくじ 100% 0 
8 はちじ 100% 0 
10 じゅうじ 92,1% 7,8% 

1.4 1 いっぷん 65,7% 34,2% 
3 さんぷん 44,7% 55,2% 
5 ごふん 89,4% 10,5% 
6 ろっぷん 57,8% 42,1% 
8 はっぷん 78,9% 21,5% 

1.5 3 さんかい 92,1% 7,8% 
4 よんかい 39,4% 60,5% 
7 ななかい 89,4% 10,5% 

8 はちかい 44,7% 55,2% 

9 きゅうかい 23,6% 76,3% 

1.6 1 ひとり 97,3% 2,6% 

2 ふたり 97,3% 2,6% 

3 さんにん 100% 0 

7 しちにん 39,4% 60,5% 

8 はちにん 94,7% 5,2% 

1.7 3 さんだい 97,3% 2,6% 
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5 ごだい 94,7% 5,2% 
8 はちだい 92,1% 7,8% 
9 きゅうだい 39,4% 60,5% 
10 じゅうだい 86,8% 13,1% 

1.8 1 ひとつ 84,2% 15,7% 
3 みっつ 60,5% 39,4% 
4 よっつ 57,8% 42,1% 
8 やっつ 23,6% 76,3% 
9 ここのつ 63,1% 36,8% 

 
Tabel 4.9 : Hasil Jawaban TES II Penggunaan Kata Bantu Bilangan Bahasa 

Jepang. 

Bag No Jawaban yang benar BENAR SALAH 
1.1 1 いっかい 81,5% 18,4% 

3 さんがい/ さんかい 97,3% 2,6% 
4 よんかい 31,6% 68,4% 
6 ろっかい 68,4% 31,5% 
9 きゅうかい 29% 71% 
10 じゅっかい 21,05% 78,9% 

1.2 2 にひき 81,5% 18,4% 
4 よんひき 57,9% 42,1% 
6 ろっぴき 78,9% 21,05% 
8 はっぴき 76,3% 23,6% 
10 じゅっぴき 31,5% 68,4% 

1.3 1 ついたち 76,3% 23,6% 
3 みっか 92,1% 7,8% 
5 いつか 84,2% 15,7% 
7 なのか 89,4% 10,5% 
9 ここのか 89,4% 10,5% 

 11 じゅういちにち 92,1% 7,8% 
13 じゅうさんにち 94,8 5,2% 
15 じゅうごにち 92,1% 7,8% 
17 じゅうしちにち 76,3% 23,6% 
19 じゅうくにち 71,5% 28,9% 
21 にじゅういちにち 76,3% 23,6% 
23 にじゅうさんにち 89,4% 10,5% 
25 にじゅうごにち 86,8% 13,1% 
27 にじゅうしちにち 73,6% 26,3% 
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29 にじゅうくにち 84,2% 15,7% 
1.4 200 にひゃく 92,1% 7,8% 

400 よんひゃく 78,9% 21,05% 
600 ろっぴゃく 73,6% 26,3% 
800 はっぴゃく 78,9% 21,05% 
1000 せん 84,2% 15,7% 
3000 さんぜん 68,4% 31,5% 
5000 ごせん 57,8% 42,1% 
7000 ななせん 92,1% 7,8% 

 9000 きゅうせん 60,5% 39,4% 
100.000 じゅうまん 65,7% 34,2% 

1.5 2 にさい 89,4% 10,5% 
4 よんさい 86,8% 13,1% 
6 ろくさい 94,7% 5,2% 
8 はっさい 84,2% 15,7% 
10 じゅっさい 18,4% 81,5% 
20 はたち 52,6% 47,3% 

 
Tabel 4.10 : Hasil Jawaban TES II Bagian II Penggunaan Kata Bantu 

Bilangan Bahasa Jepang. 

Bag No Jawaban yang benar BENAR SALAH 
II 1 いちねんせい 100% 0 

2 ついたち 100% 0 
3 いちがつ 100% 0 
4 いちじ 100% 0 
5 いっかい 100% 0 
6 ひとり 100% 0 
7 いっさい 100% 0 
8 いちだい 100% 0 

 9 ひとつ 100% 0 
10 いっぴき 100% 0 

III 1 よねんせい 34,2% 65,7% 
2 じゅっぷん 92,1% 7,8% 
3 ななさい 71,5% 28,9% 
4 くじ 84,2% 15,7% 
5 よにん 60,5% 39,4% 
6 はっさい 97,3% 2,6% 
7 きゅうだい 76,3% 23,6% 
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8 さんぜん 78,9% 21,05% 
9 にひき 89,4% 10,5% 
10 きゅうひき 94,7% 5,2% 

 

Tabel 4.11 : Hasil Jawaban TES Membuat Karangan Pendek dalam 

Menggunakan Kata Bantu Bilangan Bahasa Jepang. 

No Jumlah Kata Bantu Bilangan Presentase Siswa 
1 0 5,2% 
2 1 0 
3 2 2,6% 
4 3 5,2% 
5 4 13,1% 
6 5 39,4% 
7 6 21,05% 
8 7 7,8% 
9 8 7,8% 
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